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 Hal yang melatarbelakangi penelitian ini adalah adanya perubahan 
Kurikulum KTSP menjadi Kurikulum 2013. Perubahan-perubahan Kurikulum 
yang terjadi dalam sistem pendidikan nasional tidak jarang membawa implikasi 
yang beragam baik positif maupun negatif. Perubahan kurikulum itu membawa 
beberapa problem yang tidak mudah untuk dipecahkan. Sesuai observasi peneliti  
yaitu adanya masalah pendidik dalam menerapkan Kurkulum 2013 pada mata 
pelajaran matematika. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini Bagaimana Penerapan Kurikulum 
2013 pada mata pelajaran Matematika di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun 
Kabupaten Padang Lawas? dan Apa saja Problematika Penerapan Kurikulum 
2013 pada mata pelajaran Matematika di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun 
Kabupaten Padang Lawas?. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
penerapan Kurikulum 2013 dan mengetahui problematika penerapan Kurikulum 
2013 di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Setelah mencermati situasi 
dan kondisi dalam Problematika Penerapan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
Matematika, dalam mengumpulkan datanya peneliti menggunakan metode 
wawancara, observasi, dan dokumentasi sedangkan berupa data-data yang tertulis 
atau lisan dari orang dan perilaku yang diamati sehingga dalam hal ini peneliti 
berupaya mengadakan penelitian yang bersifat menggambarkan secara 
menyeluruh tentang keadaan yang sebenarnya. 
 Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh hasil yaitu: 1) Penerapan 
Kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika di SMP Negeri 1 Aek Nabara 
Barumun Kabupaten Padang Lawas kurang maksimal, 2) Problematika Penerapan 
Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Matematika di SMP Negeri 1 Aek Nabara 
Barumun Kabupaten Padang Lawas yaitu kurangnya sosialisasi Kurikulum 2013, 
Kurangnya Penguasaan Guru Dalam Penyusunan, Relevansi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan Penerapan Pembelajaran Tidak Sesuai dan 
Kurangnya Penguasaan Guru dalam Menerapkan Penilaian Bebasis Kurikulum 
2013 (Penilaian Otentik). 
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The background of this research is the change in the KTSP curriculum to 
the 2013 curriculum. Curriculum changes that occur in the national education 
system often have various implications, both positive and negative. The 
curriculum changes brought about problems that were not easy to solve. 
According to researchers' observations, there are problems with educators in 
applying the 2013 Curriculum in mathematics. 
The formulation of the problem in this study How is the application of 
the 2013 curriculum in mathematics at SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun, 
Padang Lawas Regency? and What are the problems with the implementation of 
the 2013 curriculum in Mathematics at SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun, 
Padang Lawas Regency? The purpose of this research is to apply, apply the 2013 
curriculum, and apply the 2013 curriculum in SMP Negeri 1 Aek Nabara 
Barumun, Padang Lawas Regency. 
This type of research is qualitative research. Observing the situation and 
conditions in the 2013 Curriculum Implementation Problem in Mathematics, After 
collecting the data the researcher uses the interview, observation, and 
documentation method while in the form of written or oral data from people and 
observed behavior so that in this case the researcher conducts research that 
describes thoroughly about the actual situation. 
Based on the results of this study, the results obtained are: 1) The 
application of the 2013 Curriculum in mathematics at SMP Negeri 1 Aek Nabara 
Barumun, Padang Lawas Regency is not optimal, 2) The problem of 
implementing the 2013 Curriculum in Mathematics at SMP Negeri 1 Aek Nabara 
Barumun, Padang Lawas Regency namely the lack of socialization of the 2013 
Curriculum, Lack of Teacher Mastery in Compilation, the Relevance of Learning 
Implementation Plans (RPP) to the Application of Inappropriate Learning and 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, sebab 
pendidikan memiliki peluang dan kekuatan untuk dapat berbuat banyak dalam 
menjalankan dan menjadikan sumber daya manusia sebagai modal dasar 
dalam membangun nasional, maka untuk dapat membangun diperlukan 
keahlian yang didapat dari dunia pendidikan. Melalui pendidikan kelak akan 
mempersiapkan individu yang mampu mempunyai perencanaan  (planning) 
dan siap menjawab tantangan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi.
1
 Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie 
berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang 
dewasa agar ia menjadi dewasa.
2
 
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar atau 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran. 
Supaya peserta didik aktif dalam mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.
3
 
                                                             
 1 Wina Sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 274.  
2
 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 
1. 
 3 Wina Sanjaya, Kurikulum Pembelajaran Teori D an Praktik Pengembangan Kurikulum 




Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri dari berbagai 
komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen 
tersebut meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Pembelajaran pada 
hakekatnya meru pakan proses interaksi antara guru dengan siswa, baik 
interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun tidak langsung, 
yaitu dengan menggunakan berbagai media pembelajaran. Didasari oleh 
adanya perbedaan interaksi tersebut, maka kegiatan pembelajaran dapat 
dilakukan dengan menggunakan berbagai pola pembelajaran. 
Proses pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 Aek Nabara 
Barumun Kabupaten Padang Lawas, masih banyak siswa mengalami problem 
dalam memahami materi matematika. Dilihat dari program pembelajarannya 
yang masih banyak kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran. Misalnya 
kurangnya trampil guru dalam memotivasi peserta didik untuk belajar 
matematika dan kurangnya minat peserta didik dalam memahami pelajaran 
matematika, karena peserta didik merasa pelajaran matematika sulit 
dipelajari,  Dari masalah tersebut kurikulum memiliki peran penting dalam 
mengatasi problem pada program pembelajaran bagi siswa-siswi terutama 
pada mata pelajaran Matematika. Kurikulum merupakan asas penting dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar.  
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 
sekolah mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai menengah. Sesuai 
dengan garis-garis besar program pengajaran matematika, bahwa 




menengah meliputi dua hal. Pertama, mempersiapkan siswa agar sanggup 
menghadapi keadaan di dalam kehidupan di dunia yang selalu berkembang. 
Kedua, mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola 




Secara lebih khusus munculnya kebijakan yang terkait dengan 
perubahan kurikulum 2006 (kurikulum KTSP) menjadi kurikulum 2013. 
Perubahan dan pengembangan kurikulum 2013 merupakan persoalan yang 
sangat genting dan penting. Alasan perubahan kurikulum dari KTSP menjadi 
kurikulum 2013 adalah kurikulum harus lebih berbasis pada penguatan 
penalaran, bukan lagi hafalan semata. Selain itu perubahan kurikulum KTSP 
menjadi Kurikulum 2013 adalah untuk menjawab tantangan zaman yang terus 
berubah, agar peserta didik mampu bersaing di masa depan, karena kurikulum 
2013 dikembangkan dalam rangka menyiapkan peserta didik supaya memiliki 
kemampuan soft skills dan hard skills yang seimbang sehingga mampu 
beradaptasi dimanapun dan kapanpun berada.  
Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari kurikulum KBK dan 
KTSP yang bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan, 
yang mengarah pada pembentukan budi pekerti dan akhlak mulia peserta 
didik secara utuh, terpadu dan seimbang, sesuai dengan standar kompetensi 
lulusan pada setiap satuan pendidikan.
5
  
                                                             
4 Wina Sanjaya, Kurikulum Pembelajara,… hlm. 145. 
5 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Remaja 




Perubahan Kurikulum 2013  sudah dilakasanakan dengan beberapa 
mekanisme yang telah dilakukan tetapi bisa dibilang banyak sekali penolakan 
yang terjadi ketika membahas Kurikulum 2013 banyak kendala dan masalah 
yang dihadapi hal ini semata-mata karena beberapa faktor yang menjadi 
masalah besar dalam penerapan Kurikulum 2013.  
Dengan demikian untuk mencapai tujuan kurikulum perlu diketahui 
tujuan Pendidikan Nasional menurut Undang-Undang RI. No. 20 tahun 2013 
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi: Pendidikan Nasional 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945. Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa, serta mengembangkan potensi peserta didik 
agar beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 




Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat pada hari Selasa tanggal 
08 Oktober 2019 di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang 
Lawas, bahwa sekolah sudah menggunakan Kurikulum 2013 dan dalam 
proses pembelajaran Guru Matematika sudah menerapkan Kurikulum 2013. 
Berdasarka hasil wawancara  dengan Waka Kurikulum di SMP Negeri 
1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas, bahwasanya sejak tahun 
                                                             
6 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2013, Sistem Pendidikan 




ajaran 2016/2017 hingga sekarang telah melaksanakan Kurikulum 2013. 
Bapak Hendry Hasibuan, S.Pd mengatakan: 
Di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas 
sudah melaksanakan Kurikulum 2013 sejak tahun ajaran 2016/2017 
hingga sekarang, dimana kami sudah menggunakan administrasi 
berbasih Kurikulum 2013, misalnya penggunaan  Buku Kurikulum 
2013, Silabus dan RPP Guru, penilaian Kurikulum 2013 dan Ujian 




Wawancara dengan Guru Matematika Ibu Megawati Hasibuan, S.Pd 
dan Ibu Ainun, S.Pd di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten 
Padang Lawas mengatakan: 
Saya pribadi bisa menerapkan Kurikulum 2013, akan tetapi 
penerapannya di barengi dengan KTSP. Jika hanya menggunakan 
Kurikulum 2013 maka alur pembelajarannya tidak sesuai dengan apa 
yang diharapkan. Karena penyampaian materi dengan penggunaan 
metode dan juga strateginya tidak bisa diterima siswa, sebagaimana 
siswa menerima pelajaran dengan menggunakan KTSP, siswa sudah 
terbiasa belajar dengan kurikulum yang lama. Maka dari itu saya 
barengi dengan KTSP supaya proses pembelajaran berjalan dengan 
baik. Selain itu pelaksanaan Kurikulum 2013 tidak terlaksana secara 





Ibu Ainun, S.Pd: 
 
Saya pribadi belum bisa menerapkan Kurikulum 2013 secara 
maksimal, saya pikir Guru yang lain juga seperti itu, karena perubahan 
kurikulum yang begitu cepat singga guru perlu mempersiapkan 
dengan  Kurikulum 2013, karena kebiasaan Guru mengajar dengan 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab saja, guru hanya 




                                                             
 7 Hendry Hasibuan, Waka Kurikulum, wawancara pada tanggal 08 Oktober 2019 pukul 
08.30 WIB di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas. 
 
8
 Megawati Hasibuan, Guru Matematika, wawncara pada tanggal 08 Oktober 2019 pukul 
10.00 WIB di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas.  
 9 Ainun, Guru Matematika, pada tanggal 09 Oktober  2019 pukul 09.00 WIB di SMP 




Sesuai dengan fenomena tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui 
lebih lanjud tentang Problematika Penerapan Kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran Matematika di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten 
Padang Lawas. Untuk itu peneliti melaksanakan penelitian ini dengan judul 
sebagai berikut: Problematika Penerapan Kurikulum 2013 pada mata 
Pelajaran Matematika di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun 
Kabupaten Padang Lawas.  
B. Fokus Masalah  
Fokus masalah yang diteliti disini adalah Guru Matematika kelas VIII 
dan Siswa-siswi kelas VIII dalam menerapkan Kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran Matematika. Karena dalam proses pembelajaran yang banyak 
berperan adalah Guru dan Siswa, oleh karena itu peneliti ingin mengetahui 
apa saja problematika yang dihadapi guru matematika dan siswa dalam 
menerapkan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Matematika. 
C. Batasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman pengertian istilah dalam 
penelitian ini, maka peneliti menjelaskan sebagai berikut: 
1. Problematika 
Problematika berasal dari bahasa inggris “problematic” yang 
berarti maslah atau persoalan.
10
 Problematika berasal dari kata problem 
yang dapat diartikan permasalahan atau masalah. Adapun masalah itu 
sendiri adalah suatu kendala atau persoalan yang harus dipecahkan 
                                                             
10 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia (Jakarta: Gramedia, 




dengan kata lain masalah merupakan kesenjangan antara kenyataan 
dengan suatu yang diharapkan dengan baik, agar tercapai hasil yang 
maksimal. Terdapat juga didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata 
problematika berarti masih menimbulkan masalah, hal-hal yang masih 
menimbulkan suatu masalah yang belum dapat dipecahkan.
11
  
Jadi, yang dimaksud dengan problematika yaitu kendala atau 
permasalahan yang belum dapat dipecahkan sehingga untuk mencapai 
suatu tujuan menjadi terhambat dan tidak maksimal. Dalam hal ini 
merupakan semua yang menjadi problematika guru matematika dan 
siswa   kelas VIII dalam penerapan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
matematika di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang 
Lawas. 
2. Penerapan Kurikulum 2013  
a. Penerapan   
Penerapan yaitu proses, cara, perbuatan, dan pengaplikasian.
12
 
Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan teori, metode, dan 
hal-hal yang lain untuk mencapai tujuan tertentu yang sudah tersusun 
dan terencana sebelumnya. 
b. Kurikulum 2013  
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang mulai 
diterapkan pada tahun pelajaran 2013/2014. Kurikulum 2013 
merupakan penyempurnaan dari Kurikulun KBK dan Kurikulum 
                                                             
11 Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap (Bandung: Apollo, 1997), hlm. 490. 
12 Komaruddin dan Yooke Tjuparmah, Kamus Karya Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 




KTSP yang bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil 
pendidikan, yang mengarah pada pembentukan budi pekerti dan 
akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang, sesuai 
dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan.
13
 
Penerapan Kurikulum 2013 yang dimaksud peneliti disini 
adalah penerapan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika 
di kelas VIII di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten 
Padang Lawas. 
3. Mata pelajaran Matematika 
Mata pelajaran Matematika adalah salah satu mata pelajaran eksak 
yang merupakan materi pokok yang di pelajari di SMP Negeri 1 Aek 
Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas kelas VIII dan materi dalam 
penelitian ini ada Lingkaran.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus masalah dimaksud, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana Penerapan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Matematika 
di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas? 
2. Apa saja Problematika Penerapan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
Matematika di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang 
Lawas? 
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E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui penerapan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
Matematika di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang 
Lawas. 
2. Untuk mengetahui problematika penerapan Kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran Matematika di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten 
Padang Lawas? 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
Manfaat Teoritis adalah hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangan wawasan dan pengetahuan yang bernilai ilmiah 
dalam khazanah keilmuan sehingga menjadi rujukan untuk penelitian 
selanjutnya yang lebih berkualitas. 
2. Manfaat Praktis 
a. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 
informasi dan bahan pertimbangan atau barometer bagi lembaga-
lembaga pendidikan dalam melaksanakan suatu proses pembelajaran 
yang lebih berkualitas. Disamping itu supaya kebijakan pendidikan, 
khususnya dalam hal ini kebijakan dalam bidang kurikulum dapat 
diterapkan menjadi lebih baik dengan menekankan faktor-faktor 
penghambat dan mengoptimalkan peran faktor pendukung.  
b. Bagi peneliti ini merupakan sebuah wahana untuk menambah 




c. Bagi guru penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan 
informasi yang positif dan inovatif untuk meningkatkan mutu 
pendidikan yang berkualitas, khususnya dalam pembelajaran mata 
pelajaran Matematika. 
d. Bagi sekolah penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah 
sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan kegiatan belajar 
mengajar di sekolah. 
G. Sistematika Pembahasan 
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi atas 5 
(lima) bab sebagai berikut: 
Bab pertama pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, dimana 
peneliti mengemukakan fenomena yang terjadi yang menjadi masalah, fokus 
masalah dan rumusan masalah yaitu hal-hal yang menjadi permasalahan di 
dalam penerapan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika, tujuan 
penelitian sebagai bahan masukan bagi guru-guru  matematika lainnya, dan 
kegunaan penelitian, batasan istilah, dan sistematika pembahasan.  
Bab kedua membahas tinjauan pustaka yang terdiri dari  penerapan 
Kurikulum 2013, pengertian Kurikulum 2013, tujuan Kurikulum 2013,  
komponen-komponen Kurikulum 2013, karakteristik Kurikulum 2013, 
langkah-langkah penerapan Kurikulum 2013, penilaian Kurikulum 2013, 
mata pelajaran matematika, dan penelitian yang relevan. 
Bab ketiga metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu 




subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik penjaminan  
keabsahan data, dan teknik pengolahan dan analisis data. 
Bab keempat hasil penelitian yang terjadi, temuan umum dan temuan 
khusus, analisis hasil penelitian, dan keterbatasan penelitian Problematika 
Penerapan Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Matematika di SMP Negeri 
1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas. 
Bab kelima penutup yang terdiri dari kesimpulan dari seluruh 
pembahasan dan saran-saran yang dijadikan sebagai dasar untuk memberikan 


















A. Kajian Teori 
1. Penerapan Kurikulum 2013 
a. Pengertian Kurikulum 2013  
Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari Kurikulun 
KBK dan Kurikulum KTSP yang bertujuan untuk meningkatkan 
mutu proses dan hasil pendidikan, yang mengarah pada 
pembentukan budi pekerti dan akhlak mulia peserta didik secara 
utuh, terpadu dan seimbang, sesuai dengan standar kompetensi 
lulusan pada setiap satuan pendidikan.
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Inti dari Kurikulum 2013 terletak pada upaya penyederhanaan 
dan sifatnya tematik integratif atau pendekatan pembelajaran yang 
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran 
ke dalam sebuah tema tertentu. Kurikulum 2013 disiapkan untuk 
mencetak generasi yang siap menghadapi tantangan masa depan. 
Karena itu, kurikulum disusun untuk mengantisipasi perkembangan 
masa depan. 
Kurikulum dalam arti yang luas ialah meliputi seluruh program 
dan kehidupan dalam sekolah. Kurikulum sekolah dapat dipandang 
sebagai bagian dari kehidupan. Oleh karena itu, kurikulum 
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berpengaruh sekali kepada maju mundurnya pendidikan. Kurikulum 
menata, mengarahkan dan menghantarkan peserta didik kepada 
keberhasilan. Peserta didik yang terampil, menguasai pengetahuan 
dan mengembangkan nilai serta norma-norma dapat mencapai hasil 
yang baik. Kurikulum dipedomani agar setiap yang dilakukan sesuai 
dengan langkah yang telah dirancang.
15
 
b. Tujuan Kurikulum 2013  
Tujuan pendidikan nasional sebagaimana telah di rumuskan 
dalam UU No 20 tahun 2003 yaitu berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokrastis, serta 
bertanggungjawab. 
Sejalan dengan UU tersebut, telah ditetapkan visi pendidikan 
tahun 2025 yaitu menciptakan insan Indonesia yang cerdas dan 
kompetitif. Cerdas yang dimaksud adalah cerdas komprehensif, yaitu 
cerdas spiritual dan cerdas sosial atau emosional dalam ranah sikap, 
cerdas intelektual dalam ranah pengetahuan, serta cerdas kinestetis 
dalam ranah keterampilan. Dengan demikian tujuan Kurikulum 2013 
yaitu untuk mempersiapkan anak didik supaya memiliki kepribadian 
yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 
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berkontribusi bermasyarakan, berbangsa, bernegara, dan peradaban 
dunia.
16
   
c. Komponen-komponen Kurikulum 2013 
Para ahli juga menyebutkan bahwa komponen kurikulum 
terdiri atas tujuan, program atau materi, proses atau metode, dan 
evaluasi sebagai mana dijelaskan sebagai berikut: 
1) Tujuan  
Telah dikemukakan bahwa, dalam kurikulum atau 
pengajaran, tujuan memegang peranan penting, akan 
mengarahkan semua kegiatan pengajaran dan mewarnai 
komponen-komponen kurikulum lainnya. Tujuan kurikulum 
pada hakikatnya adalah tujuan dari setiap program pendidikan 
yang akan diberikan kepada siswa. Tujuan pendidikan nasional 
merupakan tujuan jangka panjang, tujuan ideal pendidikan 
bangsa Indonesia. 
2) Materi  
Komponen materi adalah komponen yang didesain untuk 
mencapai komponen tujuan. Komponen materi adalah bahan-
bahan kajian yang terdiri dari ilmu pengetahuan, nilai, 
pengalaman, dan keterampilan yang dikembangkan kedalam 
proses pembelajaran guna mencapai komponen tujuan. 
Komponen materi harus dikembangkan untuk mencapai 
                                                             




komponen tujuan, oleh karena itu komponen tujuan dengan 
komponen materi atau dengan komponen-komponen lainnya 
harus dilihat dari sudut hubungan yang fungsional.
17
 
Isi kurikulum juga harus berkenaan dengan pengetahuan 
ilmiah dan pengalaman belajar yang harus diberikan kepada 
siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Mata pelajaran 
sebagai kurikulum, secara garis besar dibagi dalam tiga kategori 
besar yaitu pengetahuan benar salah (logika), pengetahuan baik 
buruk (etika) dan pengetahuan indah jelek (estetika/seni). 
3) Metode  
Secara etimologi metode sering diartikan, sebagai cara 
yang tepat dan cepat, maka ukuran kerja dalam satu metode 
harus diperhitungkan benar-benar secara ilmiah. Oleh karena itu 
menurut tafsir suatu metode senantiasa hasil eksperimen yang 
telah teruji. 
Metode atau strategi, menempati fungsi yang penting 
dalam kurikulum, kerena membuat tugas-tugas yang perlu  
dikerjakan oleh siswa dan guru. Karena itu, penyusuan 
hendaknya mengacu pada tujuan kurikulum dan berdasarkan 
perilaku awal siswa. Dalam hubungan ini, ada empat alternatif 
pendekatannya yakni: 
                                                             




a) Pendekatan yang berpusat pada mata pelajaran, dimana 
materi pembelajaran terutama, bersumber dari mata 
pelajaran. Penyampaiannya dilakukan melalui komunikasi 
antara guru dan siswa. Guru sebagai penyampai pesan atau 
komunikator siswa sebagai penerima pesan, bahan pelajaran, 
adalah pesan itu sendiri. 
b) Pendekatan yang berpusat pada pembelajaran dilaksanakan 
kebutuhan, minat dan kemampuan siswa. 
c) Pendekatan yang berorientasi pada kehidupan 
bermasyarakat. Pendekatan ini bertujuan mengintegrasikan 
sekolah dan masyarakat dan untuk memperbaiki kehidupan 
masyarakat. 
d) Upaya guru untuk memilih metode yang tepat dalam 
mendidik peserta didiknya adalah disesuaikan pula dengan 
tuntutan agama. Jadi ketika berhadapan dengan peserta 
didiknya ia harus mengusahakan agar pelajaran yang 
diberikan kepada mereka itu supaya mudah diterima, 
tidaklah cukup dengan bersikap lemah lembut saja, akan 
tetapi harus memikirkan metode-metode yang tepat dan 
cepat. 
4) Evaluasi  
Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang sistematis, 




berbagai komponen pembelajaran berdasarkan pertimbangan 
dan kriteria tertentu. Tujuan evaluasi yaitu utuk menentukan 
atau membuat keputusan sampai sejauh mana tujuan-tujuan 
pengajaran telah tercapai. Evaluasi juga ditujukan untuk 
menganalisis tingkat efisien pelaksanaan program pembelajaran. 
Dengan demikian evaluasi berhubungan dengan keputusan nilai, 




Dalam permendikbud No. 66 tahun 2013, dideskripsikan 
ada empat elemen perubahan dalam standar penilaian 
pendidikan, yaitu: 
a) Penilaian berbasis kompetensi 
b) Pergeseran dari penilaian melalui tes (mengukur 
kompetensi pengetahuan berdasarkan hasil saja) menuju 
pengukuran autentik (mengukur kompetensi sikap, 
keterampilan dan pengetahuan berdasarkan proses dan 
hasil). 
c) Penilaian tidak hanya pada level Kompetensi Dasar (KD), 
tetapi juga Kompetensi Inti (KI) dan Standar Kompetensi 
Lulus (SKL). 
                                                             
 18 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja 




d) Mendorong pemanfaatan portofolio yang dibuat siswa 
sebagai instrumen utama penilaian dan penilaian mandiri 
oleh siswa. 
Standar penilaian pendidikan pada Kurikulum 2013 
memiliki target penilaian proses dan hasil belajar mencakup 
kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan dengan 
mencakup pada Standar Kompetensi Lulus (SKL), Kompetensi 
Inti (KI), dan Kompetensi Dasar (KD), yang dideskripsikan 
dalam setiap jenjang pendidikan (SD/MI, SMP/MTS, 




d. Karakteristik Kurikulum 2013 
Kurikulum baru ini yang telah diberlakukan pada tahun ajaran 
2013-2014 mulai dari tingkat pendidikan dasar sampai kepada 
jenjang pendidikan tinggi. Pelajaran peserta didik pada Kurikulum 
2013 ditekankan pada konten. Secara umum Kurikulum 2013 
dikembangkan dengan landasan filosofis yang memberikan dasar 
bagi pengembangan seluruh potensi peserta didik menjadi manusia 
Indonesia berkualitas yang tercantum dalam pendidikan nasional. 
Adapun karakteristik Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut: 
                                                             




1) Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap 
spiritual, sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan 
kemampuan intelektual dan psikomotorik. 
2) Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan 
pengalaman belajar terencana dimana peserta didik menerapkan 
apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan 
masyarakat sebagai sumber belajar. 
3) Mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan serta 
menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan 
masyarakat. 
4) Memberikan waktu yang cukup leluas untuk mengembangkan 
berbagai sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
5) Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti di kelas 
yang dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran. 
6) Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasian 
(organizing elements) kompetensi dasar, dimana semua 
kompetensi dasar dan proses pembelajaran dikembangkan untuk 
mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam kompetensi inti. 
7) Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip 
akumulatif, saling memperkuat dan memperkaya antar mata 
pelajaran dan jenjang pendidikan.
20
 
                                                             




Dalam Kurikulum 2013 model pembelajaran Matematika dapat 
dikatakan terbalik dengan apa yang selama ini dipraktikkan. Kalau 
dulu penanaman konsep terlebih dahulu baru kemudian 
menggunakannya untuk menyelesaikan permasalahan sehari-hari 
yang terkait dengan bab/pokok bahasan yang dibahas, akan tetapi 
dalam Kurikulum 2013 adalah terbalik. Siswa disajikan dulu 
permasalahaan dalam kehidupan nyata kemudian baru dikenalkan 
dengan konsep-konsep dan defenisi-defenisi.  
e. Langkah-langkah Penerapan Kurikulum 2013 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan penerapan dari Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pada dasarnya kegiatan 
pelaksanaan pembelajaran pada Kurikulum 2013 mencakup tiga 
aspek yaitu kegiatan pendahuluan, Kegiatan inti dan kegiatan 
penutup.  
Berikut ini langkah-langkah penerapan Kurikulum 2013: 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan adalah kegiatan yang pertama di 
lakukan guru saat memulai pembelajaran dikelas, pada 
kegiatan pendahuluan guru harus: 
a) Mempersiapkan peserta didik baik psikis maupun fisik 





b) Apersepsi, mengajukan pertanyaan-pertanyaan dengan 
cara mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi 
yang akan dipelajari pada saat itu 
c) Memberikan motivasi belajar kepada siswa yang bersifat 
kontekstual tentang manfaat dan aplikasi materi ajar dalam 
kehidupan sehari-hari, dengan memberikan contoh dan 
perbandingan lokal, nasional dan bahkan internasional. 
d) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 
yang akan dicapai melalui aktivitas pembelajaran yang 
akan mereka ikuti. 
e) Menyampaikan luasan cakupan materi pembelajaran 
beserta penjelasan uraian kegiatan yang akan dilakukan 




2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 
mencapai KD yang dilaksanakan secara interaktif, inspiratif, 
menantang, menyenangkan dan memotivasi peserta didik agar 
aktif dalam proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan 
Kurikulum 2013 pada kegiata inti ada lima langkaha yang 
harus dilaksanakan siswa dalam mengamati fenomena atau 
fakta tertentu dengan cara mengamati, menanya, 
                                                             
21 Tri Wijaya, Panduan Praktis Menyusun Silabus, RPP, dan Penilaian Hasil Belajar 




mengumpulkan data, mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan.
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 Berikut ini langkah untuk kegiatan inti 
pembelajaran: 
a) Stimulation, peserta didik diberikan stimulation atau 
rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik materi 
dengan cara melihat, mengamati, membaca, mendengar, 
dan menyimak. 
b) Problem Statemen, guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menanyakan apa saja mengenai materi 
yang diamati yang di sajikan dalam bentuk media. 
c) Data Collection, peserta didik mengumpulkan data atau 
informasi melalui kegiatan mengamati objek, membaca 
sumber lain selain buku, aktivitas, tanyajawab, dan jika 
dilaksanakan di laboratorium maka kegiatannya yaitu 
mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mendiskusikan 
ulang materi, dan saling tukar informasi. 
d) Data Processing, peserta didik dalam berdiskusi 
kelompok mengolah data dengan berdiskusi dan mengolah 
informasi dengan data-data pada sumber buku. 
e) Generalization, peserta didik dan guru menarik 
kesimpulan pada materi yang telah dipelajari. 
 
                                                             




3) Penutup  
Semua rangkaian kegiatan belajar atau aktivitas 
pembelajaran beserta hasil-hasil yang diperoleh untuk 
selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung 
maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah 
berlangsung. 
Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. Guru melakukan kegiatan tindak lanjut dalam 
bentuk pemberian tugas, baik tugas individual maupun 
kelompok. Guru kemudian harus pula memberikan informasi 




f. Penilaian Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 berbasis kompetensi. Peserta didik minimal 
harus mencapai Kompetensi Dasar (KD). Sekolah juga harus 
menentukan pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
1) Ranah Penilaian 
Kurikulum 2013 merupakan suatu kurikulum 
pembelajaran yang berbasis aktivitas yang bertujuan untuk 
mengajari peserta didik memperoleh sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Penilaian harus meliputi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan, baik selama proses pembelajaran (formatif) 
                                                             




maupun pada akhir periode pembelajaran (sumatif). Berikut ini 
dijelaskan mengenai ranah penilaian: 
a) Penilaian Sikap 
Penilaian sikap dilakukan terhadap peserta didik baik 
di dalam maupun diluar proses pembelajaran sebagai hasil 
pendidikan. Tujuannya yaitu untuk mengetahui pencapaian 
sikap peserta didik serta budi pekerti peserta didik sesuai 
butir-butir nilai sikap dalam KD dari KI-1 dan KI-2. 
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b) Penilaian Pengetahuan 
Penilaian pengetahuan dilakukan untuk mengukur 
penguasaan peserta didik terhadap pengetahuan factual, 
konseptual, procedural, dan metakognitif. Penilaian ini 
berguna untuk mengukur ketercapaian KD pada KI-3. 
Penilaian pengetahuan ini menggunakan berbagai macam 
teknik dan bergantung pada karakteristik KD yang diajarkan 


























Kuis dan Tanya jawab 
Tugas yang dilakukan 
secara individu atau 
kelompok di sekolah 
dan diluar sekolah, 





c) Penilaian Keterampilan 
 Penilaian keterampilan digunakan untuk menilai 
kemampuan peserta didik menggunakan pengetahuannya 












11.3. Skema penilaian keterampilan 
2) Standar Penilaian Kurikulum 2013 
Menurut Permendikbud no 66 tahun 2013 fungsi dan 
tujuan standar pendidikan nasional sebagai dasar dalam 
perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pendidikan dalam 
rangka mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu. Salah 











Penilaian yang dilakukan 
dengan cara mengamati 
kegiatan peserta didik dalam 
Kegiatan penyelidikan yang 
mencakup perencanaan, 
pelaksanaan, damn pelaporan 
Rekaman hasil pembelajaran 
dan penilaian yang 
memperkuat kemajuan dan 
kualitas pekerjaan peserta 
didik 
Penulisan kemampuan 






a) Perencanaan penilaian peserta didik sesuai dengan 
kompetensi yang akan dicapai dan berdasarkan prinsip-
prinsip penilaian. 
b) Pelaksanaan penilaian peserta didik secara profesional, 
terbuka, edukatif, efektif, efisien, dan sesuai dengan 
konteks sosial budaya. 
c) Pelaporan hasil penilaian peserta didik secara objektif, 
akuntabel, dan informatif. 
Penilaian Pendidikan sebagai proses pengumpulan dan 
pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar 
peserta didik mencakup: penilaian otentik, penilaian diri, 
penilaian berbasis portofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan 
tengah semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat 
kompetensi, ujian nasional, dan ujian sekolah/madrasah.
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3) Prinsip-prinsip Penilaian 
Penilaian proses dan hasil belajar siswa didasrkan pada 
prinsip-prinsip sebagai berikut: 
a) Valid yaitu penilaian berdasarkan pada data yang sama 
dengan  kompetensi yang diukur dengan menggunakan alat 
yang sesuai untuk mengukur kompetensi. 
                                                             




b) Objektif yaitu penilaian berdasarkan pada prosedur dan 
kriteria yang jelas, hanya meminimalkan pengaruh-
pengaruh emosional penilai. 
c) Adil yaitu tidak membedakan antara siswa yang satu 
dengan yang lainnya dikarenakan adanya kebutuhan khusus. 
d) Terpadu yaitu penilaian berupa pelajaran yang diutamakan. 
e) Terbuka yaitu aspek penilaian dapat dilihat oleh pihak yang 
berkepentingan. 
f) Menyeluruh yaitu penilaian mencakup semua aspek 
kompetensi siswa. 
g) Sistematis yaitu penilaian dilaksanakan secara berencana 
dan bertahap mengikuti langkah-langkah yang ditentukan. 
h) Beracuan kriteria yaitu penilaian berdasarkan pada ukuran 
pencapaian kompetensi yang ditetapkan. 
i) Akuntabel yaitu penilaian dapat dipertanggungjawabkan 
baik segi teknis, prosedur, maupun hasilnya. 
4) Aspek-aspek yang Menjadi Target Penilaian 
Penggunaan penilaian harus disesuaikan oeleh guru untuk 
menentukan target hasil belajar. Target belajar menurut 
Taksonomi Bloom mencakup tiga ranah yaitu Kognitif, 
psikomotor, dan afektif. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil 
belajar yang berkaitan aktivitas belajar atau berpikir. Ranah 




dimensi proses kognitif. Ranah psikomotor mencakup aspek-
aspek perkembangan motorik, koordinasi otot, dan juga 
keterampilan-keterampilan. Guanya yaitu mempraktikkan 
pelajaran khusunya di laboratorium untuk memecahkan 
masalah. Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Sikap 
adalah keadaan dalam diri seseorang yang menggerakkan untuk 
bertindak atau berbuat dalam kegiatan sosial.
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2. Mata Pelajaran Matematika 
a. Pengertian Mata Pelajaran Matematika  
Mata Pelajaran Matematika adalah salah satu bidang studi yang 
diajarkan di segala jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar (SD) 
sampai pada jenjang perguruan tinggi. Pelajaran matematika banyak 
mengandung berbagai konsep yang logis dan realistik yang mampu 
membentuk pola pikir manusia dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
26
 
Pembelajaran matematika adalah berjenjang atau bertahap, 
dimana bahan pelajaran matematika diajarkan secara bertahap, yaitu 
dimulai dari hal yang konkrit ke yang abstrak, atau bisa juga 
dikatakan dari hal yang sederhana ke hal yang komplek yaitu dari 
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b. Tujuan Pelajaran Matematika 
Ada beberapa tujuan pembelajaran matematika yaitu: 
1) Memahami kosep matematika, menjelaskan keterkaitan antara 
konsep dan menggunakan konsep secara lues, akurat, tepat dan 
epesien dalam memecahkan masalah. 
2) Memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (peserta 
didik mampu melakukan operasi dengan belajar matematika). 
3) Memiliki sikap menghargai yang berhubungan dengan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Peserta didik dapat mengenal dan memahami hal-hal yang 
abstrak yang berkaitan dengan matematika.  
5) Anak didik yang belajar matematika mampu mengaplikasikan 
pelajaran matematika dalam kehidupan nyata.
28
 
c. Kurikulum Mata Pelajaran Matematika di SMP  
Kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran Matematika 
merupakan pelaksanaan program kurikulum ke dalam praktik 
pembelajaran matematika, sehingga terjadi perubahan pengetahuan, 
keterampilan maupun sikap. Penerapan Kurikulum 2013 dalam 
proses pembelajaran terdiri dari tiga tahap yaitu tahap perencanaan, 
tahap pelaksanaan, dan tahap penilaian. 
Dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 guru harus dapat 
memahami konsep dasar kurikulum dan kemampuan merencanakan 
                                                             





Kurikulum 2013 yaitu penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), pelaksanaan pembelajaran berbasis Kurikulum 
2013 serta mampu melaksanakan penilaian.
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B. Penelitian yang Relevan 
Telah banyak kajian yang membicarakan masalah penerapan 
Kurikulum 2013 di dalamnya membicarakan permasalahan tentang 
problematika penerapan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Matematika, 
yang saat ini terjadi di sekolah. Penelitian penerapan Kurikulum 2013 pada 
mata pelajaran Matematika terdapat kesamaan dalam penelitian ini yaitu 
problematika penerapan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Matematika. 
Tetapi ada juga perbedaan dalam penelitian ini yaitu problematika penerapan 
Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Matematika di SMP Negeri 1 Aek 
Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas dengan problematika penerapan 
Kurikulum 2013 terdapat penelitian: 
1. Hasrin Lamote dengan jurnal tahun 2017” Kesulitan-kesulitan Guru 
Matematika Dalam Melaksanakan Pembelajaran Kurikulum 2013 Di 
Madrasah Aliyah DDI Labibia. Dengan hasil penelitiannya yaitu guru 
masih sulit menyusun RPP dan begitu juga dengan pelaksanaan pada 
pembelajaran tersebut masih belum bisa di terapkan dengan baik.
30
 
Adapun persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah sama-sama 
membahas penerapan Kurikulum 2013. Adapun perbedaan penelitian 
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ini dengan peneliti adalah penelitian ini fokus pada kesulitan guru 
dalam melaksanakan Kurikulum 2013 sedangkan peneliti ini fokus 
pada problematika penerapan Kurikulum 2013 pada pata pelajaran 
Matematika. 
2. Dedi Kusnadi dengan judul skripsi tahun 2014” Implementasi 
Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran  Matematika di SMA Negeri 1 
Makassar. Dengan hasil penelitiannya adalah penerapan pembelajaran 
Matematika pada Kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Makassar berada 
pada kategori baik..
31
 Adapun persamaan penelitian ini dengan peneliti 
adalah sama-sama membahas Kurikulum 2013. Adapun perbedaan 
penelitian ini dengan peneliti adalah penelitian ini fokus pada 
implementasi Kurikulum 2013 pada pembelajaran Matematika. 
Sedangkan peneliti fokus pada problematika penerapan Kurikulum 
2013 pada mata pelajaran Matematika.  
3. Muhammad Arif Pratama dengan judul skripsi tahun 2016” 
Problematika Pembelajaran Matematika Berbasis Kurikulum 2013 
(Studi Kasus Kelas VII di SMP Negeri 4 Klaten). Dengan hasil 
penelitiannya Kurikulum 2013 belum sepenuhnya di terapkan, 
dikarenakan banyaknya kekurangan pemahaman terhadap Kurikulum 
2013.
32
 Adapun persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah sama-
sama membahas tentang Kurikulum 2013. Perbedaannya penelitian ini 
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dengan peneliti adalah penelitian ini fokus pada proses pembelajaran 
yang dilaksanakan oleh Guru mata pelajaran Matematika pada 
kurikulum 2013. Sedangkan peneliti fokus pada problematika 




















A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun 
Kecamatan Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas Provinsi 
Sumatra Utara. Jarak yang ditempuh dari IAIN Padangsidimpuan ke Aek 
Nabara 3 jam perjalanan dengan angkutan umum. Terletak di Jl. Lintasan 
Padang Lawas Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas Provinsi 
Sumatra Utara. 
Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Oktober  2019 sampai 
dengan bulan Juni 2020. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 6. 
Waktu penelitian ini dipergunakan untuk mengambil data, pengolahan data 
untuk mendapatkan hasil penelitian. 
B. Jenis dan Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif studi kasus 
(case studies) yaitu studi yang mengeksplorasi suatu masalah dengan batasan 
secara khusus menyelidiki fenomena yang terdapat dalam konteks kehidupan 
nyata, dengan menggunkana berbagai sumber data.
33
  
Penelitian kualitatif ini menggambarkan tentang fenomena yang 
terjadi dalam suatu penelitian. Sedangkan metode pengumpulan data 
penelitian ini termasuk penelitian deskriftif lapangan sebab peneliti ingin 
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menggambarkan secara langsung yang terjadi di lapangan. Dalam penelitian 
kualitatif metode yang biasanya dimanfaatkan adalah wawancara, observasi, 
dan pemanfaatan dokumentasi. 
C. Subjek Penelitian  
Subjek merupakan suatu bahasan yang sering dilihat pada suatu 
penelitian yakni manusia, benda, ataupun lembaga (organisasi) yang sifat 
keadaannya diteliti atau suatu yang didalam terkandung objek penelitian. 
Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini adalah waka kurikulum, Guru 
Matematika kelas VIII, Siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun 
Kabupaten Padang Lawas. 
D. Sumber Data  
Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Sumber data 
penelitian terdiri dari dua macam yaitu sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Berikut ini sumber data: 
1. Sumber data primer adalah sumber data pokok yaitu: Guru Matematika 
di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas 
berjumlah 2 orang. 
2. Sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini yakni dari waka Kurikulum dan siswa kelas VIII di 
SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 




1. Lembar Observasi adalah teknik pengumpulan yang mengharuskan 
peneliti turun kelapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan 
ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan, perasaan.
34
 
Pada saat melaksanakan observasi di SMP Negeri 1 Aek Nabara 
Barumun Kabupaten Padang Lawas yang di perhatika yaitu   
a. Observasi Terhadap Pembelajaran Matematika 
2) Guru Matematika 
a) Aktivitas pembelajaran 
b) Kesesuaian RPP dengan format Kurikulum 2013 
c) Penerapan RPP 
d) Relevansi Materi dengan Tujuan Pembelajaran 
e) Relevansi Metode dengan penerapan 
2) Siswa  
a) Proses pembelajaran 
b) Pemahaman terhadap materi yang diajarkan 
2. Lembar Wawancara adalah pembuktian terhadap informasi atau 
keterangan yang diperoleh sebelumnya. Wawancara yang dimaksud 
disini adalah memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara 
melakukan tanya jawab sambil bertatap muka dengan Guru Matematika, 
Siswa-siswi SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang 
Lawas. Langkah pertama yaitu bertemu dengan guru matematika dan 
meminta izin apakah diperbolehkan untuk melakukan wawancara 
                                                             





mengenai Kurikulum 2013. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
lampiran 2. 
3. Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi 
penelitian yang pertama Silabus yang disusun oleh Guru yang 
bersangkutan. Kedua Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
disusun guru terkait dengan tujuan penerapan Kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran Matematika di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten 
Padang Lawas. Ketiga penilaian atau rapot. Keempat Buku Matematika 
Kurikulum 2013 yang di pergunakan di sekolah. Yang terakhir yaitu  
gamabar (foto) pada saat melakukan observasi dan wawancara dengan 
Guru dan Siswa, beserta catatan kecil pada saat mengobservasi dan 
melaksanakan wawancara tujuannya supaya data atau informasi 
tersimpan.  Semuanya itu memberikan informasi untuk proses penelitian. 
F. Teknik Penjaminan Keabsahan Data 
Pengecekan Keabsahan Data temuan atau dikenal dengan validitas 
data merupakan pembuktian bahwa apa yang telah diamati oleh peneliti 
sesuai  apa yang sesungguhnya ada dilapangan (dunia kenyataan). 
Triangulasi adalah tektik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan penegcekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling 
banyak digunakan ialah memeriksa melalui sumber lainnya. Denzin 
membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 




Triangulasi yang digunakan peneliti adalah Triangulasi sumber data 
berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif atau menggali kebenaran informasi tertentu melalui 
berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya selain melalui 
wawancara dan observasi peneliti bisa menggunakan observasi terlibat 
(participant observation), dokumen tertulis seperti RPP dan silabus, catatan 
resmi. Masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang 
berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan yang berbeda pula 
mengenai fenomena yang diteliti. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisi Data 
Pengolahan atau analisi data dimulai dengan menelaah, memilih, 
membangun, menggolongkan kategorisasi serta mengklasifikasikan data yang  
dikumpulkan dari berbagai sumber.
35
 Sebagaimana langkah-langkah yang 
penulis rujuk dalam pengolahan data dan analisi data yang dilaksanakan 
dalam pembahsan peneliti ini adalah pengolahan dan analisis data kualitatif 
yaitu:  
1. Reduksi data adalah menganalisis hasil observasi secara keseluruhan 
kepada bentuk yang sederhana. 
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2. Klasifikasi data, setelah dilakukan reduksi terhadap data-data yang telah 
terkumpul, maka data selanjutnya diklasifikasikan alat atau media untuk 
memudahkan dalam penginterfretasikan fokus masalah yang akan diteliti. 
3. Penyajian data, secara keseluruhan observasi, wawancara, yang telah 
diperoleh dan dikumpulkan untuk dilihat hasil data yang mana harus 
dimasukkan. 
4. Penarikan kesimpulan, pada tahap ini menarik kesimpulan dari hasil 
analisi data yang sudah dilakukan. Pada tahap penarikan ini akan 



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Temuan Umum 
1. Sejarah Sekolah 
SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas 
didirikan pada tahun 1993 di Aek Nabara Tonga Kecamatan Aek Nabara 
Barumun Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatra Utara. Latar 
belakang berdirinya sekolah ini adalah karena jauhnya anak didik yang 
harus sekolah ke Desa yang lain dan banyak anak-anak yang tidak mau 
sekolah di sebabkan jauhnya Sekolah dari Desa Aek Nabara Tonga. 
Dengan demikian maka masyarakat dan tokoh masyarakat mengadakan 
musyawarah yang pada intinya bertujuan untuk mendirikan sekolah di 
Desa tersebut. SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang 
Lawas ini yang menjadi kepala sekolah saat ini adalah Maswarni, S.Pd.  
Secara geografis SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten 
Padang Lawas terletak di kelurahan Aek Nabara Tonga Kecamatan Aek 
Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatra Utara. 
Sekolah ini merupakan salah satu SMP Negeri yang terdapat di 
Kecamatan Aek Nabara Barumun. Sekolah ini berdiri di atas tanah 
berukuran 6908   . Tanah dan bangunan yang ada sekarang merupakan 
milik Pemerintahan Daerah. Adapun letak geografis: 
a. Sebelah timur berbatasan dengan kebun 




c. Sebelah utara berbatasan dengan jalan 
d. Sebelah selatan berbatasan dengan kebun warga 
2. Kondisi Lingkungan Sekolah (Guru dan Peserta Didik), dan Tata 
Usaha 
Suatu lembaga pendidikan tidak lepas dari tenaga pengajar sebagai 
guru, peserta didik dan tata usaha. SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun 
Kabupaten Padang Lawas mempunyai tenaga pengajar sebanyak 14 dan 
2 pegawai tata usaha. Dimana dari 14 guru rata-rata pendidikan terakhir 
adalah S. I, sedangkan untuk pegawai TU rata-rata pendidikan terakhir 
S.I. 
Dari 14 tenaga pendidik yang ada di SMP Negeri 1 Aek Nabara 
Barumun Kabupaten Padang Lawas, ada 2 orang guru yang mengampu 
mata pelajara Matematika  yaitu Ibu Megawati Hasibuan, S.Pd dan Ibu 
Ainun, S.Pd. Guru yang mengampu mata pelajara Matematika di kelas 
VII yaitu Ibu Ainun, S.Pd dan Guru yang mengampu mata pelajara 
Matematika di kelas VIII dan IX adalah Ibu Megawati Hasibuan, S.Pd. 
Jabatan yang pernah di pegang oleh Ibu Megawati Hasibuan, S.Pd dan 
Ainun, S.Pd adalah sebagai Guru Wali Kelas dan guru mata pelajaran 
Matematika, yang menjadi narasumber pada penelitian ini adalah Ibu 
Megawati Hasibuan, S.Pd. 
Jumlah peserta didik di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun 
Kabupaten Padang Lawas sebanyak 139 peserta didik. Dengan rincian 






 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 3, untuk peserta 
didik yang menjadi objek penelitiannya adalah kelas VIII. 
3. Sarana Prasarana Sekolah 
Fasilitas/Sarana Prasarana SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun 
Kabupaten Padang Lawas  











B RR RS RB 
1  Ruang Kelas   6      
2 Ruang Perpustakaan   1      
3 Ruang Kepala 
Sekolah 
  1      
4 Ruang Guru   1      
5 Ruang Tata Usaha   1      
6 Tempat Beribadah   1      
7 Papan Informasi   1      
8 Lab Komputer    1      
9 Tiang Bendera    1      
10 Mimbar Pembina 
Upacara 
  1      
                                                             





11 Ruang Kesiswaan   1      
12 Kantin    1      
13 Komputer kantor    1      
14 Lapangan    1      
15 Jamban/WC   3      
16 Media Pembelajaran - -  -    
Sumber: Dokumen sarana prasarana SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun 
Kabupaten Padang Lawas tahun 2020 
Keterangan:  
B  = Baik 
RR = Rusak Ringan 
RS  = Rusak Sedang 
RB  = Rusak Berat   
B. Temuan Khusus 
1. Penerapan Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Matematika di 
SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas  
Kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun 
Kabupaten Padang Lawas sudah di terapkan. Berdasarkan hasil 
wawancara peneliti dengan Waka Kurikulum SMP Negeri 1 Aek Nabara 
Barumun Kabupaten Padang Lawas yaitu Bapak Hendry Hasibuan beliau 
mengatakan bahwa: 
Kurikulum 2013 sudah diterapkan di SMP Negeri 1 Aek Nabara 
Barumun Kabupaten Padang Lawas pada tahun ajaran 2016/2017 
berketepatan di semester ganjil. Sekolah juga sudah 




Kurikulum 2013 misalkan ruang computer, buku kurikulum 2013, 





Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 
1 Aek Nabara Barumun mulai bulan Oktober 2019 sampai bulan juni 
2020 bahwa sejauh ini sekolah dan guru-guru khususnya guru Mata 
Pelajaran Matematika sudah menerapkan dan melakukan usaha-usaha 
untuk merealisasikan Kurikulum 2013. Dokumen yang dapat di jadikan 
sebagai bukti pelaksanaan Kurikulum 2013 yaitu sekolah sudah 
menggunakan RPP Kurikulum 2013, buku Kurikulum 2013 dan penilaian 
Kurikulum 2013. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di lampiran. 
Sesuai pernyataan Bapak Hendry Hasibuan mengatakan: 
Ada banyak permasalahan yang di hadapi mengenai penerapan 
Kurikulum 2013, salah satunya persiapan guru untuk mengajar di 
kelas belum maksimal dilaksanakan secara Kurikulum 2013 
dimana guru-guru hanya mengajar seperti biasanya, yang 




Hasil observasi peneliti bahwasanya persiapan guru dalam 
menerapkan pembelajaran Kurikulum 2013 khususnya matematika 
belum sepenuhnya dilaksanakan sehingga banyak terjadi permasalahan 
atau problem yang didapat.
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Adapun penerapan Kurikulum 2013 yang dilakukan oleh guru 
Matematika di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun antara lain:  
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a. Sosialisasi Kurikulum 2013 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak Hendry 
Hasibuan  bahwa persiapan untuk menerapkan Kurikulum 2013 
harus mengikuti pelatihan atau sosialisasi Kurukulum 2013 yang di 
programkan oleh pemerintah atau pun pihak sekolah, akan tetapi 
sosialisasi di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten 
Padang Lawas masih sekali di laksanakan. Sehingga guru-guru 
khususnya guru Matematika perlu menyesuaikan kurikulum yang 
lama dengan kurikulum yang baru karena banyak perbedaan antara 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan Kurikulum 
2013.
40
  Dimana Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
merupakan kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan 
oleh masing-masing satuan pendidikan.
41
 Sedangkan Kurikulum 
2013 merupakan upaya menyederhanakan sifat yang tematik 
integratif, dengan tujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 
yang lebih baik dalam melakukan  pengamatan, penalaran, dan 
mengomunikasikan dalam melaksanakan penerapan pembelajaran.
42
 
Dari hal tersebut sebagian guru Matematika tidak paham 
dengan pelaksanaan Kurikulum 2013 sebagaimana dikemukakan 
oleh ibu Megawati Hasibuan, S.Pd dan ibu Ainun, S.Pd di SMP 
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Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas 
mengatakan: 
Ketika sosialisasi Kurikulum 2013 diadakan oleh pemerintah 
di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang 
Lawas. Saya paham pada saat berlangsungnya pelatihan 
Kurikulum 2013. Akan tetapi pada saat menerapkan 
Kurikulum 2013 di dalam kelas proses pembelajaran tidak 
berlangsung seperti biasanya saya mengajar dengan 
menggunakan Kurikulum lama. Dimana siswanya sudah 
terbiasa menerima sepenuhnya informasi pelajaran dari guru. 
Sementara pada kurikulum 2013 peserta didik di tuntut terlebih 
dahulu aktif dalam mengamati, menalar, mengumpulkan data 
dan mengomunikasikan materi, sedangkan guru mengarahkan 
pembelajaran. Akan tetapi peserta didik tidak bisa 
melaksanakan proses pembelajaran Kurikulum 2013. Sehingga  





Saya belum pernah mengikuti pelatihan Kurikulum 2013. 
Ketika sosialisasi Kurikulum 2013 saya tidak ikut pelatihan 
berhubung pada hari itu saya tidak hadir, jadi saya masih 
kurang paham dengan Kurikulum 2013, khususnya dibagian 
pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas, oleh karena itu saya 
mengajar dengan menggunakan kemampuan saya sendiri, yang 




Dari hasil observasi peneliti bahwasanya di SMP Negeri 1 Aek 
Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas pelaksanaan Sosialisasi 
masih sekali di laksanakan. Selain hal tersebut yang menjadi kendala 
di sini adalah saat peneliti meminta dokumen mengenai sosialisasi 
Kurikulum 2013 sudah tidak ada lagi bukti karena sosialisasinya 
sudah lama di laksanakan dan masih sekali di ikut. 
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b. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran dijabarkan dari silabus 
untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam upaya mencapai 
kompetensi dasar. Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara lengkap 
dan sistematis agar pemebelajaran berlangsung secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif.  
RPP merupakan komponen penting dari kurikulum sekolah 
yang pengembangannya harus dilakukan secara professional. Tugas 
guru yang paling utama dalam penyusunan RPP berbasis Kurikulum 
2013 adalah menjabarkan silabus ke dalam RPP yang lebih 
operasional dan rinci, serta siap di jadikan pedoman atau scenario 
dalam pembelajaran. Berikut ini komponen-komponen untuk 
menyusun RPP yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses 
sebagai berikut: 
1) Identitas sekolah, yaitu nama satuan pendidikan. 
2) Identitas mata pelajaran atau tema/subtema. 
3) Kelas/semester. 
4) Materi pokok. 
5) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 




dengan jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan 
KD yang harus dicapai. 
6) Kompetensi Inti mencakup sikap spiritual (KI-1), sikap sosial 
(KI-2), pengetahuan (KI-3), dan keterampilan (KI-4). 
7) Kompetensi Dasar dan IndiK ator Pencapaian Kompetensi. 
8) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan 
diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
9) Materi pembelajaran memuat fakta, konsep, prinsip, dan 
prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir 
sesuai dengan rumusan indicator ketercapaian kompetensi. 
10) Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta 
didik dan KD yang akan dicapai. 
11) Media pembelajaran berupa alat bantu proses pembelajaran 
untuk menyampaikan materi. 
12) Sumber belajar dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, 
alam sekitar, ataupun media lain yang relevan. 
13) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan 
pendahuluan, inti, dan penutup. 
14) Penilaian hasil pembelajaran45 
                                                             




Guru merancang RPP untuk setiap satu atau beberapa 
pertemuan yang disesuaikan dengan penjadwalan di satuan 
pendidikan.
46
 Lain pula halnya di SMP Negeri 1 Aek Nabara 
Barumun Kabupaten Padang Lawas dimana guru tidak menyusun 
RPP sebagaimana mestinya untuk menjadi acuan sebelum 
melaksanakan proses pembelajaran khususnya mata pelajaran 
matematika. Sesuai hasil wawancara dengan ibu Megawati 
Hasibuan, S.Pd mengenai penyusunan RPP yaitu: 
Setiap guru wajib menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Tetapi karena RPP bisa di ambil dari 
internet maka saya tidak menyusun, tapi saya mendownload 




Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat RPP yang 
dipergunakan guru matematika di SMP Negeri 1 Aek Nabara 
Barumun Kabupaten Padang Lawas adalah RPP yang diambil dari 
internet. Seluruh bentuk RPP tersebut sama persis dengan RPP yang 




Dari hal tersebut akan menimbulkan masalah pada saat proses 
pembelajaran, dimana RPP sebagai acuan atau pedoman bagi guru 
untuk merancang proses pembelajaran sebelum pembelajaran 
dimulai. Jika Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tidak 
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dikuasai maka langkah untuk menerapkan pembelajaran tidak akan 
berhasil dan tujuan pembelajaran tidak tercapai dengan maksimal. 
Untuk lebh jelasnya dokumen RPP yang dipergunakan Guru 
matematika ada di lapangan. 
c. Penerapan Pembelajaran Kurikulum 2013  
Pelaksanaan Kurikulum 2013 adalah menyampaikan pesan-
pesan Kurikulum 2013 kepada peserta didik untuk membentuk 
kompetensi karakter yang baik, serta mampu menerapkan apa yang 
didapatinya di sekolah lalu mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Berdasarkan hasil observasi peneliti mengenai kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan Guru Matematika terdiri dari beberapa 
kegiatan: 
1) Pendahuluan/Pembukaan 
Kegiatan pendahuluan/pembukaan pembelajaran pada 
Kurikulum 2013 yaitu diawali dari salam, apersepsi, pengantar 
materi dan motivasi. Sedangkan guru matematika di SMP 
Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas dalam 
melaksanakan kegiatan pembukaan guru matematika hanya 
membuka salam dan absen saja, dimana hal yang berkaitan 







2) Kegiatan Inti Pembelajaran 
Proses pembelajaran mengacu pada pendekatan saintifik 
menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Dalam hal 
ini siswa ditempatkan sebagai subjek dalam proses pembelajaran 
yang menempatkan pengembangan kreativitas siswa lebih dari 
penguasaan materi. Pembelajaran mendorong siswa menjadi 
pemebelajaran aktif. Pada awal pembelajaran guru tidak 
berusaha untuk memberitahu siswa karena materi pelajaran tidak 
disajikan dalam bentuk final. Pada awal pembelajaran guru 
membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap suatu fenomena 
atau fakta lalu siswa merumuskan ketidaktahuannya dalam 
bentuk pertanyaan. Dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 pada 
kegiata inti ada lima langkaha yang harus dilaksanakan siswa 
dalam mengamati fenomena atau fakta tertentu dengan cara 




Lain halnya di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun 
Kabupaten Padang Lawas dimana hasil observasi peneliti yaitu 
kegiatan pembelajaran dimulai dengan mentransfer atau 
penyampaian informasi materi dari guru sebagai sumber belajar 
dan siswa hanya menerima materi yang siap saji dari guru. 
Peneliti melihat pada saat proses pembelajaran pada materi 
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Lingkaran guru tidak menggunakan media pembelajaran.
50
 
Sementara pada RPP guru mencantumkan media pembelajaran. 
3) Kegiatan Penutup  
Kegiatan penutup pembelajaran pada Kurikulum 2013 
yaitu dengan menyimpulkan materi, motivasi akhir, pengayaan 
dan salam. Sesuai dengan hasil wawanca dengan ibu Megawati 
Hasibuan :  
Pada saat penutupan pembelajaran saya selalu 
menyampaikan apa pembelajaran untuk pertemuan 
selajudnya, supaya mereka mengetahui apa yang mau 




Hasil observasi di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun 
Kabupaten Padang Lawas guru matematika diakhir penutup 
pembelajaran  tidak menyimpulkan apa saja pembelajaran yang 
baru saja di pelajari, guna menyimpulkan hasil pembelajaran 
yaitu untuk mengingat kembali materi yang telah di pelajari. 




d. Penilaian Otentik 
Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui 
observasi, penilaian diri, penilaian teman sejawat oleh peserta 
didik. Penilaian observasi dilakukan oleh guru selama proses 
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pembelajaran, sedangkan untuk penilaian diri sendiri dan 
penilaian teman sejawat hanya dilaksanakan satu kali selama 
satu semester. Hasil wawancara dengan Ibu Megawati Hasibuan, 
S.Pd mengatakan: 
Penilaian yang pernah dilakukan di sekolah adalah 
penilaian diri sendiri dan penilaian teman sebaya, tapi 




Penilaian sikap yang dilakukan di SMP Negeri 1 Aek 
Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas belum kontiniu 
karena hanya di lakukan satu kali di akhir semester. Selain hal 
tersebut yang menjadi kendala di sini adalah saat peneliti 
meminta dokumen mengenai instrumen penilaian diri ataupun 
penilaian teman sejawat, guru matematika Ibu Megawati 
Hasibuan, S.Pd mengatakan: 
untuk penilaian diri dan teman sebaya hanya di lakukan 
satu kali di akhir semester dengan cara saya menulis di 
papan tulis untuk kriteria penilaiannya kemudian peserta 




Sehingga saat peneliti meminta bukti penilaian tersebut 
tidak ada, hanya ada nilai akhirnya saja, itupun tidak semua 
dinilai, hanya sikap spiritual, disiplin, tanggung jawab, gotong 
royong, dan percaya diri.  
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Selain penilaian kompetensi sikap, juga ada kompetensi 
pengetahuan sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu 
Megawati Hasibuan, S.Pd: 
Penilaian pengetahuan dan keterampilan yaitu dengan cara 
memeberikan instrumen tes tertulis, tes lisan, instrumen 
penugasan yang dapat berupa pekerjaan rumah dan projek 
yang dikerjakan secara individu atau kelompok. Begitu 
juga dengan penilaian keterampilan dapat berupa tes 




Sesuai hasil observasi peneliti bahwasanya guru 
memberikan penilaian sikap sekali dalam satu semester dan 
untuk penilaian pengetahuan dan keterampilan di nilaia pada 
saat berlangsungnya proses pembelajaran.
56
 Sehingga ketika 
peneliti meminta bukti penilaian hanya saja penilaian berbentuk 
lembaran dan di laksanakan di akhir semester sehingga tidak ada 
bukti penilaiannya. 
2. Problematika Penerapan Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran 
Matematika di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten 
Padang Lawas 
a. Kurangnya Sosialisasi Kurikulum 2013  
Kurikulum merupakan salah satu komponen yang memiliki 
peran penting dalam sistem pendidikan, sebab dalam kurikulum bukan 
hanya dirumuskan tentang tujuan yang harus dicapai oleh pendidikan, 
akan tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang harus dimiliki 
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peserta didik. Penerapan kurikulum 2013 secara benar maka dapat 
mengatasi permasalahan sumber daya khususnya kepada peserta didik. 
Namun terdapat kesulitan dalam penerapan Kurikulum 2013 karena 
keterbatasan pengetahuan dan wawasan pendidik terkait dengan 
konsep pembelajaran. 
Untuk menghasilkan penerapan Kurikulum 2013 yang baik 
maka harus dimulai dari peningkatan kualitas pendidik, yang sampai 
saat ini masih banyak kendala dan tantangan yang dihadapi terutama 
dalam penerapan pembelajaran khususnya pembelajaran Matematika 
di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas. 
Karena kunci keberhasilan  dalam penerapan Kurikulum dan 
pembelajaran adalah guru yang profesional.  
Dengan penerapan kurikulum yang baik maka diperlukan 
berbagai sosialisasi, pelatihan, pendidikan (diklat) khususnya 
mengenai kurikulum 2013 kepada guru-guru, agar kurikulum 2013 
dapat dipahami dan diterapkan secara maksimal. 
b. Kurangnya Penguasaan Guru Dalam Penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
Kemampuan membuat RPP merupakan langkah awal yang harus 
dimiliki oleh seorang guru dan calon guru, dan juga sebagai alat dari 
segala pengetahuan teori, keterampilan dasar, dan pemahaman yang 




Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu perkiraan 
guru mengenai seluruh kegiatan yang akan dilakukan baik guru 
maupun peserta didik, terutama dalam kaitannya dengan pembentukan 
kompetensi. Dalam RPP harus jelas kompetensi dasar yang akan 
dimiliki oleh peserta didik, apa yang harus dilakukan, apa yang harus 
dipelajari, bagaimana mempelajarainya, dan bagaimana guru 
mengetahui bahwa peserta didik telah menguasai atau memiliki 
kompetensi tertentu.
57
 Oleh karena itu, setiap akan melakukan 
pembelajaran guru wajib memiliki persiapan, baik persiapan tertulis 
maupun persiapan tidak tertulis.  
Komponen-komponen yang harus dipersiapkan guru dalam 
kurikulum adalah kompetensi inti, kompetensi dasar, indicator 
pencapaian kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, pendekatan/metode dan teknik, alat dan sumber belajar, 
penilaian dan daya dukung lainnya. Wawanacara dengan ibu 
Megawati Hasibuan, S.Pd: 
Kendala saya dalam menyusun RPP yaitu kurangnya 
pemahaman dalam penyusunan dan memahami RPP Kurikulum 
2013. Sehingga RPP yang saya gunakan yaitu RPP yang ada di 
internet, saya download dan saya tinggal mengedit RPP sesuai 
dengan identitas dan data sekolah SMP Negeri 1 Aek Nabara 




Wawncara dengan ibu Ainun:  
Sekolah juga sudah menyiapkan RPP dan saya tinggal mengedit 
identitas yang ada di RPP, saya juga jarang melihat RPP, dan 
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saya mengajar dengan cara saya sendiri yang terpenting 





Hasil observasi peneliti bahwa pada kegiatan pembelajaran 
peneliti melihat proses pembelajaran yang diterapkan Guru 
Matematika belum sepenuhnya sesuai dengan apa yang disusun di 
dalam RPP.
60
 Saat dilakukan wawancara dengan ibu Megawati 
Hasibuan, S.Pd dan Ibu Ainun, S.Pd keduanya mengakui bahwa untuk 
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mereka tidak 
menyusun sendiri, melainkan sudah ada RPP yang sudah jadi yang 
diambil dari internet dan guru hanya mengganti identitas. Untuk lebih 
jelasnya RPP terdapat di lampiran.  
Berikut ini mengenai dokumen RPP Guru Matematika yang 
ada dari internet dan RPP yang dipergunakan Guru matematika 
dalam pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri 1 Aek Nabara 
Barumun Kabupaten Padang Lawas: 
RPP Dari Internet 




Satuan Pendidikan  : Satuan Pendidikan 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/Semester   : VIII / Genap 
Materi Pokok   : Lingkaran 
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A. Kompetensi Inti 
 KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta 
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, 
dan kawasan regional. 
 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, 
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang teori. 
B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.7  Menjelaskan sudut pusat, sudut 
keliling, panjang busur, dan luas juring 
lingkaran, serta hubungannya 
 
 Mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran yang 
berupa garis dan ciri-cirinya. 
 Memahami hubungan antar unsur pada lingkaran. 
 Mengidentifikasi luas juring dan panjang busur 
lingkaran. 
 Menentukan hubungan sudut pusat dengan 
panjang busur.\ 
 Menentukan hubungan sudut pusat dengan luas 
juring.\Menentukan hubungan sudut pusat dengan 
sudut keliling. 
4.7  Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sudut pusat, sudut 
keliling, panjang busur, dan luas juring 
lingkaran, serta hubungannya 
 Menyajikan hasil pembelajaran tentang lingkaran  
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
lingkaran 
3.8  Menjelaskan garis singgung 
persekutuan luar dan persekutuan 
dalam dua lingkaran dan cara 
melukisnya 
 
 Memahami konsep garis singgung lingkaran 
 Memahami cara melukis garis singgung lingkaran 
 Memahami cara melukis garis singgung 
persekutuan antara dua lingkaran 
4.8  Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan garis singgung 
persekutuan luar dan persekutuan 
dalam dua lingkaran 
 Menyajikan hasil pembelajaran tentang garis 
singgung lingkaran  
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
garis singgung lingkaran 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik dapat: 
 Mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran yang berupa garis dan ciri-cirinya. 
 Memahami hubungan antar unsur pada lingkaran. 
 Mengidentifikasi luas juring dan panjang busur lingkaran. 
 Menentukan hubungan sudut pusat dengan panjang busur.\ 
 Menentukan hubungan sudut pusat dengan luas juring.\Menentukan hubungan sudut 
pusat dengan sudut keliling. 
 Menyajikan hasil pembelajaran tentang lingkaran  
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan lingkaran 
 Memahami konsep garis singgung lingkaran 
 Memahami cara melukis garis singgung lingkaran 
 Memahami cara melukis garis singgung persekutuan antara dua lingkaran 




 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan garis singgung lingkaran 
 
 ……………, .. Juli 20.. 
 
Mengetahui  




NIP/NRK. NIP/NRK.  
 
 
Catatan Kepala Sekolah 
............................................................................................................................. ...................
. 
Gambar 4.1 RPP Kurikulum 2013 
 
RPP Guru Matematiak di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun 
Kabupaten Padang Lawas 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah   : SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun  
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/Semester   : VIII / Genap 
Materi Pokok   : Lingkaran 
Alokasi Waktu   : 5 Minggu x 5 Jam Pelajaran @40 Menit 
 
D. Kompetensi Inti 
 KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta 
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, 
dan kawasan regional. 
 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, 
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang teori. 
 
E. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.7  Menjelaskan sudut pusat, sudut 
keliling, panjang busur, dan luas juring 
lingkaran, serta hubungannya 
 
 Mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran yang 
berupa garis dan ciri-cirinya. 
 Memahami hubungan antar unsur pada lingkaran. 





 Menentukan hubungan sudut pusat dengan 
panjang busur.\ 
 Menentukan hubungan sudut pusat dengan luas 
juring.\Menentukan hubungan sudut pusat dengan 
sudut keliling. 
4.7  Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sudut pusat, sudut 
keliling, panjang busur, dan luas juring 
lingkaran, serta hubungannya 
 Menyajikan hasil pembelajaran tentang lingkaran  
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
lingkaran 
3.8  Menjelaskan garis singgung 
persekutuan luar dan persekutuan 
dalam dua lingkaran dan cara 
melukisnya 
 
 Memahami konsep garis singgung lingkaran 
 Memahami cara melukis garis singgung lingkaran 
 Memahami cara melukis garis singgung 
persekutuan antara dua lingkaran 
4.8  Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan garis singgung 
persekutuan luar dan persekutuan 
dalam dua lingkaran 
 Menyajikan hasil pembelajaran tentang garis 
singgung lingkaran  
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
garis singgung lingkaran 
 
F. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik dapat: 
 Mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran yang berupa garis dan ciri-cirinya. 
 Memahami hubungan antar unsur pada lingkaran. 
 Mengidentifikasi luas juring dan panjang busur lingkaran. 
 Menentukan hubungan sudut pusat dengan panjang busur.\ 
 Menentukan hubungan sudut pusat dengan luas juring.\Menentukan hubungan sudut 
pusat dengan sudut keliling. 
 Menyajikan hasil pembelajaran tentang lingkaran  
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan lingkaran 
 Memahami konsep garis singgung lingkaran 
 Memahami cara melukis garis singgung lingkaran 
 Memahami cara melukis garis singgung persekutuan antara dua lingkaran 
 Menyajikan hasil pembelajaran tentang garis singgung lingkaran  
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan garis singgung lingkaran 
 
 ……, .. Januari 2020 
 
Mengetahui  




Maswarni, S.Pd                 Megawati Hasibuan, S.Pd 




Catatan Kepala Sekolah 
............................................................................................................................. ................... 
 




Dari hal tersebut penyusunan RPP Guru yang dipergunakan 
adalah RPP yang di ambil dari Internet dan hanya mengganti identitas. 
Berarti guru tidak mandiri dalam menyusun RPP, sehingga mencari 
jalan pintas dengan tidak membuat persiapan ketika akan 
melaksanakan pembelajaran, sehingga guru mengajar tanpa 
persiapan.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 5. 
c. Relevansi  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
Penerapan Pembelajaran Tidak Sesuai 
Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban mampu dalam 
melaksanakan tugasanya sebagai guru yaitu siap dalam mengajar, siap 
dalam mendidik dan bertanggung jawab dalam aturan-aturan pada 
pendidikan. Guru juga perlu mempersiapkan pembelajaran sebelum 
terjun ke lapangan, misalnya menyiapkan metode maupun strategi 
pembelajaran supaya pelaksanaan pembeajaran berjalan dengan 
lancara tanpa hambatan. 
Kemampuan Guru Matematika dalam penerapan Kurikulum 
2013 SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas 
masih kurang maksimal. Salah satu ketidak sesuaian antara penerapan 
dengan apa yang dirancang yaitu peneliti melihat guru Matematika 
dalam menyampaikan materi Lingkaran di dalam RPP metode yang 
digunakan adalah Discovery Based Learning, sedangkan 
penerapannya adalah ceramah dan tanya jawab, media di dalam RPP 
                                                             




menggunakan Laptop, LCD, Power Poin dan Internet sedangkan pada 
saat berlangsungnya pembelajaran tidak menggunakan media. Guru 
tidak menggunakan metode-metode lain untuk menyampaikan materi. 
Sebagaimana mestinya pada Kurikulum 2013 menggunakan  variasi 
metode untuk menjelaskan materi kepada peserta didik.
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Berikut ini dokumen mengenai metode, media dan sumber 
pemebelajaran yang terdapat di dalam RPP: 
 
G. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan    :  Saintifik 
2. Model            :  Discovery Based Learning 
3. Metode  :  Demonstrasi 
H. Media Pembelajaran 
1. Laptop 
2. LCD 
3. Power Point 
4. Internet 
 
I. Sumber Belajar 
1. As’ari, Abdur Rahman, dkk.. (2016). Matematika Jilid I untuk SMP Kelas VIII. Edisi 
Revisi 2016. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Internet 
 
Gambar 4.3 Metode, Media dan Sumber dalam RPP 
Dari hal tersebut di dalam RPP Kurikulum 2013 Guru sudah 
menentukan metode  pemebelajaran, sementara dalam pelaksanaan 
tidak menggunakan metode yang sudah ditentukan. Yang 
dipergunakan guru matematika yaitu metode ceramah. Guru 
matematika menyampaikan dan menyajikan seluruh informasi materi 
kepada peserta didik. 
                                                             
62 Hasil Opservasi, Pada tanggal 23 Maret 2020  pukul 08.00 WIB  di SMP Negeri 1 Aek 




Sesuai pernyataan salah satu peserta didik mengemukakan soal 
pembelajaran di dalam kelas, Yeni Naila Siregar  kelas VIII 
Mengemukakan: 
Kami belajar di dalam kelas yaitu belajara dengan cara 
menerima informasi materi dari guru yang disajikan di papan 
tulis dan kami mendengarkan penejelasan materi sekaligus 
mencatat materi yang di jelaskan guru .
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Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat salah satu 
problematika Kurikulum 2013 yaitu guru masih menyampaikan secara 
rinci materi kepada peserta didik. Guru matematika juga belum 
memisahkan Kurikulum 2013 dengan KTSP sehingga 
menggabungkan kurikulum tersebut. Peneliti melihat ibu Megawati 
Hasibuan, S.Pd mengajar di kelas VIII A pada materi Lingkaran, pada 
pendahuluan pembelajaran ibu Megawati Hasibuan, S.Pd memang 
menggunkan aturan-aturan kurikulum 2013 seperti membuka salam, 
absen, apersepsi, pengantar materi dan motivasi. Tetapi pada saat di 
inti pembelajaran ibu Megawati Hasibuan, S.Pd  mencatat materi dan 
memberikan contoh di papan tulis yang di ambil dari buku KTSP 
sebagaimana biasanya pelaksanaan KTSP dan buku Kurikulum 2013 
hanya di gunakan untuk mengerjakan soal-soal.
64
 Artinya guru 
matematika masih menyajikan dan menyampaiakan informasi materi 
pelajaran matematika secara rinci kepada peserta didik. 
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Berikut ini dokumen mengenai buku dan materi yang terdapat di 








Berikut ini dokumen mengenai buku dan materi yang 
pergunakan guru matematika dengan materi yang terdapat di dalam 
buku KTSP: 
 




Dari hal tersebut buku yang seharusnya di pergunakan Guru 
matematika adalah buku Kurikulum 2013, sedangkan pada 




Berdasarkan hasil wawancara bersama Ibu Megawati Hasibuan 
mengatakan: 
Buku Kurikulum 2013 sulit untuk di jelaskan kepada peserta 
didik, karena pembahsan yang berulang-ulang dan peserta didik 
yang sulit untuk memahami penjelasan pada Buku Kurikulum 
2013, maka dari itu saya menggunakan Buku KTSP untuk saya 
jelaskan kepada peserta didik, supaya proses pembelajaran tetap 





Buku yang di dalam RPP adalah buku Kurikulum 2013 
sedangkan yang di pergunakan Guru Matematika adalah buku KTSP. 
Untuk lebih jelasnya ada di lampiran 4. Berdasarkan pernyataan 
tersebut salah satu problematika Kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
Matematika di SMP Negeri 1Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang 
Lawas adalah ketidak sesuaian antara RPP dengan penerapan 
Pembelajaran. Dokumen buku Kurikulum KTSP ada di lampiran. 
Penerapan Kurikulum 2013 di SMP Negeri 1Aek Nabara 
Barumun Kabupaten Padang Lawas guru matematika belum 
membiasakan penerapan Kurikulum 2013 pada bagian pelaksanaan 
pembelajaran. Berikut ini sesuai hasil observasi peneliti pada bagian-
bagian yang belum terlaksana dalam pembelajaran matematiaka. 
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 Pada Stimulation, peserta didik diberikan stimulation atau 
rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topic materi dengan 
cara melihat, mengamati, membaca, mendengar, dan menyimak. 
Bagian Data Collection, peserta didik mengumpulkan data atau 
informasi melalui kegiatan mengamati objek, membaca sumber lain 
selain buku, aktivitas, tanyajawab, dan jika dilaksanakan di 
laboratorium maka kegiatannya yaitu mendiskusikan, mengumpulkan 
informasi, mendiskusikan ulang materi, dan saling tukar informasi. 
Bagian Data Processing, peserta didik dalam berdiskusi kelompok 
mengolah data dengan berdiskusi dan mengolah informasi dengan 
data-data pada sumber buku. Dan Generalization, peserta didik dan 
guru menarik kesimpulan pada materi yang telah dipelajari.
67
 Dari hal 
tersebut di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang 
Lawas guru matematika belum maksimal menerapkan langkah-
langkah pembelajaran Kurikulum 2013 secara maksimal sesuai 
harapan dalam penerapan pembelajaran Kurikulum 2013. 
d. Kurangnya Penguasaan Guru dalam Menerapkan Penilaian 
Bebasis Kurikulum 2013 (Penilaian Otentik) 
Aspek penting lainnya dalam pengelolaan pengajaran adalah 
evaluasi atau penilaian. Evaluasi atau penilaian dalam proses 
pembelajaran tidak semata-mata dilakukan terhadap hasil belajar, 
tetapi juga harus dilakukan terhadap proses pengajaran itu sendiri. 
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Salah satu penekanan dalam kurikulum 2013 adalah penilaian otentik 
(authentic assesment) dimana menilai peserta didik pada apa yang 
seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai 
instrument penilaian yang sesuai dengan tuntutan kompetensi, yakni 
kegiatan penilaian terhadap kemampuan peserta didik dalam 
menerapkan semua kompetensi baik kompetensi sikap, kompetensi 
pengetahuan, dan kompetensi keterampilan. 
Penilaian sikap yang dilakukan di SMP Negeri 1 Aek Nabara 
Barumun Kabupaten Padang Lawas belum kontiniu karena hanya di 
lakukan satu kali di akhir semester dan untuk kompetensi pengetahuan 
dan keterampilan sudah sepenuhnya di terapkan dalam proses 
pembelajaran sehingga guru menilai pada saat berlangsungnya proses 
pembelajaran.  
Guru matematika belum bisa menggambarkan sikap, 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki peserta didik, terutama 
bagian psikomotorik yakni ketika pesrta didik berada diluar sekolah, 
tentu guru sulit untuk mengetahui aktivitas semua peserta didik.Untuk 
penilaian pada masa pandemi covid-19 ini, akan semakin sulit dinilain 
peserta didik, dikarenakan proses pembelelajaran melalui online 
(belajar daring).
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 Sehingga akan mengakibatkan problem pada 
pembelajaran maupun proses penilaian. 
                                                             




Jika di tinjau lebih lanjut mengenai penilaian Kurikulum 2013 
Ibu Megawati Hasibuan, S.Pd: 
Saya juga masih kurang paham dalam mengimput nilai peserta 
didik, saya belum sepenuhnya menguasai ilmu teknologi, jadi 
saya masih gagap dalam penggunaan komputer. Sekolah juga 




Dari hasil observasi bahwasanya penilaian di sekolah belum 
sepenuhnya maksimal di terapkan, sekolah juga masih menggunakan 
rapot yang lama. Dalam hal ini ketika peneliti meminta dokumen 
mengenai penilaian, guru matematika hanya memberikan rapot peserta 
didik, sehinga penerapan Kurikuklum 2013 sangat jauh dari yang 
diharapkan pada Kurikulum 2013, karena kurangnya pemahaman guru 
dalam menerapkan Kurikulum 2013. 
Berikut ini dokumen mengenai rapot yang pergunakan sekolah 
SMP Negeri 1Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas: 
  
Gambar 4.6 Rapot SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun 
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Sekolah sudah menerapkan Kurikulum 2013, akan tetapi dalam 
hal penilaian sekolah masih melaksanakan penilaian dengan dengan 
menggunakan rapot yang lama. Seharusnya sekolah sudah 
menggunakan penilaian berbasis Kurikulum 2013.
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Dalam penerapan Kurikulum 2013 di SMP Negeri 1Aek Nabara 
Barumun Kabupaten Padang Lawas untuk keberhasilan pembelajaran 
matematika di kelas VIII cenderung jelek, sesuai hasil wawancara 
dengan siswa kelas VIII Mia Arimbi mengatakan: 
Setiap melaksanakan ujian ulangan matematika rata-rata nilai 
kami semua mengulang dan hanya ada dua atau tiga orang yang 





Dari hasil observasi peneliti bahwasanya nilai-nilai matematika 
di kelas VIII rata-rata bernilai rendah dan hanya ada beberapa nilai 




C. Analisis Hasil Penelitian  
Penerapan kurikulum 2013 tentunya akan dihadapkan pada berbagai 
problem, baik yang berkaitan dengan guru, peserta didik, proses 
pembelajaran, penilaian dan problem yang berkaitan dengan penerapan 
kurikulum itu sendiri. Khususnya pada mata pelajaran Matematika di SMP 
Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas. 
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Sebagai lembaga pendidikan yang senantiasa mau mengembangkan  
mutu dari pendidikan dengan mendorong atau meningkatkan kualitas 
pembelajaran SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas 
dalam menghadapi problem-problem tersebut tentu akan membutuhkan upaya 
atau kebenaran untuk di jadikan solusi untuk mempernaiki masalah atau 
problem. Dengan adanya sosialisasi, diharapkan pembelajaran matematiki di 
SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas dapat berjalan 
lebih maksimal lagi. Berikut ini adalah Problematika Penerapan Kurikulum 
2013 Pada Mata Pelajaran Matematika di SMP Negeri 1 Aek Nabara 
Barumun Kabupaten Padang Lawas dan solusi yang ideal: 
1. Kurangnya sosialisasi Kurikulum 2013 terhadap guru SMP Negeri 1 
Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas  
Kurikulum merupakan salah satu komponen penting dalam setiap 
pendidikan. Untuk menyukseskan penerapan Kurikulum 2013 harus 
dimulai dengan peningkatan kualitas guru, yang sampai saat ini masih 
banyak tantangan yang dihadapi, terutama dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Hal terpenting adalah menciptakan guru yang professional. 
Di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas 
sosialisasi mengenai Kurikulum 2013 masih sekali dilaksanakan pada 
tahun 2016. Sementara untuk meningkatkan kualitas guru diperlukan 
berbagai sosialisasi, pelatihan dan pendidikan baik mengenai kurikulum 




bersangkutan, supaya penerapan Kurikulum 2013 dapat dipahami dan 
diterapkan secara maksimal. 
2. Kurangnya Penguasaan Guru Dalam Penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran RPP  
Rencana pelaksanaan pembelajaran hendaknya dapat mendorong 
guru lebih siap melakukan kegiatan pembelajaran dengan perencanaan 
yang matang. Oleh karena itu, setiap guru wajib manyusun RPP untuk 
persiapan sebelum terjun kelapang. Di SMP Negeri 1 Aek Nabara 
Barumun Kabupaten Padang Lawas guru matematika mengambil RPP 
yang sudah siap saji dan di ambil dari internet, dengan kata lain guru 
matematika tidak sepenuhnya menyusun RPP. Maka dari itu jelas terlihat 
hasilnya guru tidak menguasai RPP pada saat melaksanakan 
pembelajaran karena tidak sesuai dengan yang diterapkan.  
RPP merupaka seperangkat rencana yang harus dimilki oleh setiap 
pendidik, dimana dalam perencanaan tersebut merupakan penjabaran dari 
semua Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Berikut ini yang menjadi 
komponen dalam Rencana Pelaksanaan pembelajaran yaitu:
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a. Tujuan pembelajaran adalah segala sesuatu yang ingin dicapai dalam 
kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran biasanya berkaitan 
dengan kompetensi inti maupun kompetensi dasar yang ingin dicapai 
untuk setiap pertemuan. Tujuan mengacu pada indikator, minimal 
                                                             




ada dua aspek yaitu audience (peserta didik) dan behavior (aspek 
kemampuan).  
b. Materi pembelajaran adalah suatu tema tertentu yang yang menjadi 
pokok pembahasan dalam kegiatan pembelajaran. Dalam 
mengidentifikasi materi pembelajaran, ada beberapa pertimbangan 
yang perlu diperhatikan, diantaranya: kemampuan peserta didik, 
relevansi dengan karakteristik daerah dan kebutuhan peserta didik, 
alokasi waktu, dan cakupan materi.  
c. Metode pembelajaran merupakan suatu cara atau strategi yang 
digunakan untuk menyampaikan materi tertentu dalam proses 
pembelajaran sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, metode sangat diperlukan, karena 
dengan metode, pembelajaran akan berjalan dengan mudah dan 
menyenangkan.  
d. Sumber belajar Sumber belajar merupakan rujukan, alat atau bahan 
yang digunakan sebagai acuan dalam proses pembelajaran. Sumber 
belajar dapat berupa media cetak dan elektronik, lingkungan fisik, 
narasumber, alam, sosial dan budaya.  
e. Penilaian hasil belajar (assessment) merupakan proses pengumpulan 
berbagai data yang dapat memberikan gambaran mengenai tingkat 
keberhasilan atau ketercapaian peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran. Penilaian dapat berupa tertulis, observasi, maupun 




3. Relevansi  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
Penerapan Pembelajaran Tidak Sesuai 
Di di SMP Negeri 1 Aek Nabaara Barumun kabupaten Padang 
Lawas ketidak sesuaian antara penerapan dengan paparan pada RPP. 
Problem metode yang terjadi di SMP Negeri 1 Aek Nabaara Barumun 
kabupaten Padang Lawas adalah adanya pemahaman atau pandangan 
guru terhadap cara atau metode mengajar, sulitnya mengubah mindset 
guru, dari proses pembelajaran teacher centered ke student centered. 
Guru yang memiliki problem metode ini, tidak ingin dan malas 
menggunakan metode lain selain yang dilakukan selama ini yaitu, dengan 
metode ceramah di mana guru cenderung menjadi pusat dalam 
pembelajaran sehingga peserta didik menjadi pasif.  
Pembelajaran yang efektif dan menyenangkan sesuai dengan 
standar proses, perlu memperhatikan beberapa hal, di antaranya yaitu 
harus mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat 
agar standar kompetensi yang telah ditentutak tercapai. Salah satu faktor 
yang menentukan keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran 
kurikulum 2013 ialah metode pembelajaran. Metode merupakan cara 
yang digunakan untuk menerapkan rencana dan kegiatan nyata agar 
tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Keberhasilan 






 Untuk kepentingan tersebut, 
dalam penerapan Kurikulum 2013 direkomendasikan agar guru-guru 
menggunakan model pembelajaran berbasis pemecahan masalah 
(Problem Based Learning/PBL), Pembelajaran berbasis proyek (Project 
Based Learning/PJBL) dan Discovery Learning.
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4. Kurangnya Penguasaan Guru dalam Menerapkan Penilaian Bebasis 
Kurikulum 2013 (Penilaian Otentik) 
Penerapan penilaian otentik belum sepenuhnya dapat dilakukan gur 
matematika di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang 
Lawas, hanya beberapa saja seperti untuk kompetensi sikap, guru 
melakukan penilaian berupa observasi, penilaian diri, dan penilaian 
teman sejawat. Penilaian observasi dilakukan oleh guru selama proses 
pembelajaran, kompetensi pengetahuan yang berupa instrumen tes 
tertulis, tes lisan, instrumen penugasan yang dapat berupa Pekerjaan 
Rumah dikerjakan secara individu atau kelompok. Sedangkan untuk 
kompetensi keterampilan dapat berupa tes praktik (praktikum). Penilaian-
penilaian tersebut juga belum dilakukan secara konsisten dan sesuai 
dengan instrumen penilaian.  
Salah satu penekanan dalam kurikulum 2013 adalah penilaian 
otentik (authentic assesment). Penilaian otentik adalah kegiatan menilai 
peserta didik yang menekankan pada apa yang seharusnya dinilai, baik 
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proses maupun hasil dengan berbagai instrumen penilaian yang sesuai 
dengan tuntutan kompetensi, dalam hal ini yakni Kompetensi Inti (KI) 
dan Kompetensi Dasar (KD). Hakikat penilaian otentik yakni kegiatan 
penilaian terhadap kemampuan peserta didik dalam menerapkan semua 
kompetensi (spiritual, sikap, pengetahan, dan keterampilan) yang 
ditunjukkan melalui suatu perbuatan. Penilaian otentik sifatnya 
berkelanjutan sejak peserta didik mulai belajar hingga akhir 
pembelajaran, yang berfungsi memberikan informasi perkembangan dari 
waktu ke waktu sehingga peserta didik dapat dibina sejak dini untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah disusun dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 
ilmiah, hasil penelitian ini sepenuhnya bersumber dari data yang diperoleh 
peneliti melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap responden. 
Adapun keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu data-
data yang diminta oleh peneliti tidak sepenuhnya diberikan oleh guru 
misalkan penilaian Kurikulum 2013. Pada bagian penilaian sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan peneliti belum menemukan problem karena 
guru matematika menilai hanya sekali dalam satu semester sehingga peneliti 
belum sepenuhnya menemukan data-data mengenai penilaian, begitu juga 
dengan silabus dan bukti melaksanakan sosialisasi yang diterapkan oleh guru 
di sekolah, sehingga data kurang memadai, yang dijadikan  sebagai 




Hal-hal yang belum terlaksana dalam penelitian ini adalah wawancara 
dan mengobservasi mengenai lembar penilaian dan silabus Kurikulum 2013 
yang dipergunakan guru matematika. Sehingga ini menjadi penyebab 

























Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
sebagai berikut:  
1. Penerapan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Matematika di SMP 
Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas sudah 
diterapkan antara lain: mengadakan sosialisasi tentang Kurikulum 2013, 
penyusunan RPP sesuai dengan format Kurikulum 2013 belum disusun 
sendiri oleh guru dan penilaian Kurikulum 2013. 
2. Problematika Penerapan Kurikulum 2013 pada mata pelajara Matematika 
di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas 
adalah: 
a. Kurangnya pelatihan atau sosialisasi Kurikulum 2013 khususnya 
untuk guru Matematika. 
b. Kurangnya Penguasaan Guru Dalam Penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran RPP  
c. Relevansi RPP dengan penerapan pembelajaran tidak sesuai. 
d. Kurangnya Penguasaan Guru dalam Menerapkan Penilaian Bebasis 
Kurikulum 2013 (Penilaian Otentik). 
e. Guru Matematika masih menggunakan KTSP dan sekolah masih 






1. Kepada sekolah SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang 
Lawas agar meningkatkan pelatihan/bimbingan Kurikulum 2013 terhadap 
guru khususnya guru Matematika.  
2. Kepada guru Matematika supa mengoptimalkan pemahaman mengenai 
Kurikulum 2013 melalui MGMP, Workshop, Sosialisasi, dan Pelatihan-
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DAFTRA OBSERVASI DENGAN PROBLEMATIKA PENERAPAN 
KURIKULUM 2013 PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA DI SMP 
NEGERI 1 AEK NABARA BARUMUN KABUPATEN PADANG LAWAS 
A. Observasi Terhadap Guru Matematika 
No  Aspek yang akan diobservasi Keterangan 
I  1. Dokumentasi RPP 
a. Perencanaan pembuatan RPP 
Kurikulum 2013 
b. Relevansi RPP guru dengan RPP 
Kurikulum 2013 
c. Relevansi Metode dengan Materi 
d. Relevansi Metode dengan Tujuan 
e. Relevansi evaluasi dengan tujuan 
pembelajaran 
 
II 2. Penerapan RPP Kurikulum 2013 
a. Aktivitas belajar secara 
Kurikulum 2013 
b. Kesesuan RPP dengan penerapan 
proses pembelajaran 







III 3. Penerapan Kurikulum 2013 
a. Proses pembelajaran 
b. Pencapaian pemeblajaran 
c. Evaluasi Kurikulum 2013 
 
 
B. Observasi Terhadap Peserta Didik 
No  Aspek yang di Observasi  Keterangan  
1 1. Aktivitas Peserta Didik 
2. Pemahaman materi Kurikulum 
2013 
















I. Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum 
5. Bagaimana persiapan sekolah dalam melaksanakan Kurikulum 2013? 
6. Apakah ada sosialisasi khusus tentang Kurikulum 2013 kepada guru, 
peserta didik dan orang tua peserta didik? 
7. Apakah ada problem yang dialami sekolah dalam penerapan Kurikulum 
2013 khususnys msts pelajaran matematika? 
II. Dengan Guru Matematika 
1. Apakah Bapak/Ibu sudah pernah mengikuti sosialisasi tentang Kurikulum 
2013? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas VIII? 
3. Apakah proses pembelajaran yang berlangsung di kelas sudah sesuai 
dengan pembelajaran Kurikulum 2013 (pendekatan saintifik)?  
4. Bagaimana persiapan Bapak/Ibu dalam menyusun RPP? 
5. Apakah ada kesulitan dalam  menyusun RPP? 
6. Apa saja problem yang dihadapi pada saat menerapka Kurikulum 2013 di 
kelas viii baik dari problem guru, problem peserta didik, maupun problem 
mengenai evaluasi Kurikulum 2013? 
7. Apakah dalam pembelajaran matematika Bapak/Ibu sudah menerapkan 




8. Bagaimana hasil belajar peserta didik selama satu semester dengan 
menggunakan Kurikulum 2013, apakaha sudah sesuai dengan tujuan 
Kurikulum 2013?  
9. Menurut Bapak/Ibu mana yang lebih sulit untuk diterapkan k13 atau 
KTSP? 
10.  Apakah penerapak Kurikulum 2013 dapat di pahami oleh peserta didik? 
11. Apakah sarana prasarana sudah memadai dalam proses pembelajaran? 
III. Wawancara dengan Siswa SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun 
1. Bagaimana proses bembelajaran di kelas pada mata pelajaran 
Matematika? 
2. Apakah ada kesulitan pada saat berlangsungnya proses pembelajaran? 
















Data Ketenagaan dan Kesiswaan Tahun Pelajaran 2019/2020 
1. Data Guru dan Tata Usaha 
Jabatan Jumlah Pendidikan Terakhir 
SLTA D.2 D.3 S.1 S.2 
Guru PNS 9 - - - 8 1 
Guru tidak 
PNS 
5 - - - 5 - 
Tata Usaha 2 - - - 2 - 
Jumlah 14    15 1 
 
2. Dara Siswa 
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 

















IX 17 13 30 











1. Wawancara dengan Waka Kurikulum  
 








































7. Wawancara dengan Guru Matematika  
 
















10. Buku KTSP 
 
11. Siswa sedang mendengarkan Guru yang menjelaskan pelajaran 
 



























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun  
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/Semester   : VIII / Genap 
Materi Pokok   : Lingkaran 
Alokasi Waktu   : 5 Minggu x 5 Jam Pelajaran @40 Menit 
 
J. Kompetensi Inti 
 KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta 
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, 
dan kawasan regional. 
 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, 
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang teori. 
 
K. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.7  Menjelaskan sudut pusat, sudut 
keliling, panjang busur, dan luas juring 
lingkaran, serta hubungannya 
 
 Mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran yang 
berupa garis dan ciri-cirinya. 
 Memahami hubungan antar unsur pada lingkaran. 
 Mengidentifikasi luas juring dan panjang busur 
lingkaran. 
 Menentukan hubungan sudut pusat dengan 
panjang busur.\ 
 Menentukan hubungan sudut pusat dengan luas 
juring.\Menentukan hubungan sudut pusat dengan 
sudut keliling. 
4.7  Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sudut pusat, sudut 
keliling, panjang busur, dan luas juring 
lingkaran, serta hubungannya 
 Menyajikan hasil pembelajaran tentang lingkaran  
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
lingkaran 
3.8  Menjelaskan garis singgung 
persekutuan luar dan persekutuan 
dalam dua lingkaran dan cara 
melukisnya 
 
 Memahami konsep garis singgung lingkaran 
 Memahami cara melukis garis singgung lingkaran 
 Memahami cara melukis garis singgung 
persekutuan antara dua lingkaran 
4.8  Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan garis singgung 
persekutuan luar dan persekutuan 
dalam dua lingkaran 
 Menyajikan hasil pembelajaran tentang garis 
singgung lingkaran  
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
garis singgung lingkaran 
 
L. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik dapat: 
 Mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran yang berupa garis dan ciri-cirinya. 




 Mengidentifikasi luas juring dan panjang busur lingkaran. 
 Menentukan hubungan sudut pusat dengan panjang busur.\ 
 Menentukan hubungan sudut pusat dengan luas juring.\Menentukan hubungan sudut 
pusat dengan sudut keliling. 
 Menyajikan hasil pembelajaran tentang lingkaran  
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan lingkaran 
 Memahami konsep garis singgung lingkaran 
 Memahami cara melukis garis singgung lingkaran 
 Memahami cara melukis garis singgung persekutuan antara dua lingkaran 
 Menyajikan hasil pembelajaran tentang garis singgung lingkaran  
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan garis singgung lingkaran 
 
M. Materi Pembelajaran 
• Lingkaran 
• Unsur-unsur lingkaran 
• Hubungan sudut pusat dengan sudut keliling 
• Panjang busur 
• Luas juring 
• Garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran 
• Garis singgung persekutuan luar dua lingkaran 
 
N. Metode Pembelajaran 
4. Pendekatan    :  Saintifik 
5. Model            :  Discovery Based Learning 
6. Metode  :  Demonstrasi 
O. Media Pembelajaran 
5. Laptop 
6. LCD 
7. Power Point 
8. Internet 
 
P. Sumber Belajar 
1. As’ari, Abdur Rahman, dkk.. (2016). Matematika Jilid I untuk SMP Kelas VIII. Edisi 
Revisi 2016. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Internet 
 
Q. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1 . Pertemuan Pertama (2 x 40 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME 
dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 




1 . Pertemuan Pertama (2 x 40 Menit) 
 Pengertian Lingkaran 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 









Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 
pada topik materi Pengertian Lingkaran dengan cara : 
 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
 Mengamati 
 Lembar kerja materi Pengertian Lingkaran.  
 Pemberian contoh-contoh materi Pengertian Lingkaran untuk 
dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 
 Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan Pengertian Lingkaran. 
 Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Pengertian 
Lingkaran. 
 Mendengar 
Pemberian materi Pengertian Lingkaran oleh guru. 
 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran mengenai materi : 
 Pengertian Lingkaran 







CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
 Pengertian Lingkaran 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 




1 . Pertemuan Pertama (2 x 40 Menit) 
Mengamati dengan seksama materi Pengertian Lingkaran yang 
sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang 
disajikan dan mencoba menginterprestasikannya. 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Pengertian Lingkaran 
yang sedang dipelajari. 
 Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 
dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada 
guru berkaitan dengan materi Pengertian Lingkaran yang sedang 
dipelajari. 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Pengertian 
Lingkaran yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru. 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam 
buku paket mengenai materi Pengertian Lingkaran. 
 Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Pengertian Lingkaran yang 
telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
 Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Pengertian 
Lingkaran sesuai dengan pemahamannya. 
 Saling tukar informasi tentang materi : 
 Pengertian Lingkaran 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang 
lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 
(BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data dari Materi : 
 Pengertian Lingkaran 
 Mengolah informasi dari materi Pengertian Lingkaran yang sudah 
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun 
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi 
yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada 
lembar kerja. 





1 . Pertemuan Pertama (2 x 40 Menit) 
Verification  
(pembuktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
 Pengertian Lingkaran 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Pengertian Lingkaran 
berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, 
atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan 
pendapat dengan sopan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 
materi : 
 Pengertian Lingkaran 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag 
materi Pengertian Lingkaran dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan. 
 Bertanya atas presentasi tentang materi Pengertian Lingkaran yang 




 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
 Pengertian Lingkaran 
 Menjawab pertanyaan tentang materi Pengertian Lingkaran yang 
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 
telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi 
Pengertian Lingkaran yang akan selesai dipelajari 
 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Pengertian Lingkaran 
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar 
lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek 
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
 
Catatan : Selama pembelajaran Pengertian Lingkaran berlangsung, guru mengamati sikap 
siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, 










1 . Pertemuan Pertama (2 x 40 Menit) 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Pengertian Lingkaran yang baru 
dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Pengertian Lingkaran yang baru 
diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran 
Pengertian Lingkaran. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Pengertian Lingkaran. 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Pengertian Lingkaran kepada kelompok 
yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
 
2 . Pertemuan Kedua (3 x 40 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME 
dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
 Tokoh Lingkaran 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 









Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 
pada topik materi Tokoh Lingkaran dengan cara : 




2 . Pertemuan Kedua (3 x 40 Menit) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
 Mengamati 
 Lembar kerja materi Tokoh Lingkaran.  
 Pemberian contoh-contoh materi Tokoh Lingkaran untuk dapat 
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 
 Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan Tokoh Lingkaran. 
 Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Tokoh 
Lingkaran. 
 Mendengar 
Pemberian materi Tokoh Lingkaran oleh guru. 
 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran mengenai materi : 
 Tokoh Lingkaran 







CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
 Tokoh Lingkaran 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Tokoh Lingkaran yang sedang 
dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan 
dan mencoba menginterprestasikannya. 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Tokoh Lingkaran yang 
sedang dipelajari. 
 Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 
dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada 
guru berkaitan dengan materi Tokoh Lingkaran yang sedang 
dipelajari. 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Tokoh Lingkaran 






2 . Pertemuan Kedua (3 x 40 Menit) 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam 
buku paket mengenai materi Tokoh Lingkaran. 
 Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Tokoh Lingkaran yang telah 
diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
 Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Tokoh Lingkaran 
sesuai dengan pemahamannya. 
 Saling tukar informasi tentang materi : 
 Tokoh Lingkaran 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang 
lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 
(BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data dari Materi : 
 Tokoh Lingkaran 
 Mengolah informasi dari materi Tokoh Lingkaran yang sudah 
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun 
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi 
yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada 
lembar kerja. 




CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
 Tokoh Lingkaran 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Tokoh Lingkaran berupa 




2 . Pertemuan Kedua (3 x 40 Menit) 
lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 
sopan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 
materi : 
 Tokoh Lingkaran 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag 
materi Tokoh Lingkaran dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan. 
 Bertanya atas presentasi tentang materi Tokoh Lingkaran yang 




 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
 Tokoh Lingkaran 
 Menjawab pertanyaan tentang materi Tokoh Lingkaran yang terdapat 
pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Tokoh 
Lingkaran yang akan selesai dipelajari 
 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Tokoh Lingkaran yang 
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan 
siswa terhadap materi pelajaran. 
 
Catatan : Selama pembelajaran Tokoh Lingkaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa 
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku 
jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Tokoh Lingkaran yang baru 
dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Tokoh Lingkaran yang baru 
diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran Tokoh 
Lingkaran. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Tokoh Lingkaran. 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Tokoh Lingkaran kepada kelompok yang 
memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
 
3 . Pertemuan Ketiga (2 x 40 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 




3 . Pertemuan Ketiga (2 x 40 Menit) 
dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
 Mengidentifikasi Unsur-unsur Lingkaran 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 









Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 
pada topik materi Mengidentifikasi Unsur-unsur Lingkaran dengan cara : 
 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
 Mengamati 
 Lembar kerja materi Mengidentifikasi Unsur-unsur Lingkaran.  
 Pemberian contoh-contoh materi Mengidentifikasi Unsur-unsur 
Lingkaran untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media 
interaktif, dsb 
 Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan Mengidentifikasi Unsur-
unsur Lingkaran. 
 Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait 
Mengidentifikasi Unsur-unsur Lingkaran. 
 Mendengar 
Pemberian materi Mengidentifikasi Unsur-unsur Lingkaran oleh guru. 
 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran mengenai materi : 
 Mengidentifikasi Unsur-unsur Lingkaran 












CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
 Mengidentifikasi Unsur-unsur Lingkaran 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Mengidentifikasi Unsur-unsur 
Lingkaran yang sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide 
presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya. 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Mengidentifikasi Unsur-
unsur Lingkaran yang sedang dipelajari. 
 Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 
dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada 
guru berkaitan dengan materi Mengidentifikasi Unsur-unsur 
Lingkaran yang sedang dipelajari. 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Mengidentifikasi 




Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam 
buku paket mengenai materi Mengidentifikasi Unsur-unsur 
Lingkaran. 
 Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Mengidentifikasi Unsur-
unsur Lingkaran yang telah diperoleh pada buku catatan dengan 
tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. 
 Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Mengidentifikasi 
Unsur-unsur Lingkaran sesuai dengan pemahamannya. 
 Saling tukar informasi tentang materi : 
 Mengidentifikasi Unsur-unsur Lingkaran 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 




3 . Pertemuan Ketiga (2 x 40 Menit) 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang 
lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 
(BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data dari Materi : 
 Mengidentifikasi Unsur-unsur Lingkaran 
 Mengolah informasi dari materi Mengidentifikasi Unsur-unsur 
Lingkaran yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan 
sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi 
Mengidentifikasi Unsur-unsur Lingkaran. 
Verification  
(pembuktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
 Mengidentifikasi Unsur-unsur Lingkaran 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Mengidentifikasi Unsur-
unsur Lingkaran berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara 
lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan 
pendapat dengan sopan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 
materi : 
 Mengidentifikasi Unsur-unsur Lingkaran 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag 
materi Mengidentifikasi Unsur-unsur Lingkaran dan ditanggapi oleh 
kelompok yang mempresentasikan. 
 Bertanya atas presentasi tentang materi Mengidentifikasi Unsur-unsur 
Lingkaran yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan  
untuk menjawabnya.  
 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 




3 . Pertemuan Ketiga (2 x 40 Menit) 
 Menjawab pertanyaan tentang materi Mengidentifikasi Unsur-unsur 
Lingkaran yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
lembar kerja yang telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi 
Mengidentifikasi Unsur-unsur Lingkaran yang akan selesai dipelajari 
 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Mengidentifikasi Unsur-
unsur Lingkaran yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk 
mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
 
Catatan : Selama pembelajaran Mengidentifikasi Unsur-unsur Lingkaran berlangsung, guru 
mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa 
percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin 
tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Mengidentifikasi Unsur-unsur 
Lingkaran yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Mengidentifikasi Unsur-unsur 
Lingkaran yang baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran 
Mengidentifikasi Unsur-unsur Lingkaran. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 




 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Mengidentifikasi Unsur-unsur Lingkaran 
kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
 
4 . Pertemuan Keempat (3 x 40 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME 
dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 




4 . Pertemuan Keempat (3 x 40 Menit) 
Busur  
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 









Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 
pada topik materi Memahami Hubungan antara Sudut Pusat dengan Sudut 
Keliling yang Menghadap Busur  dengan cara : 
 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
 Mengamati 
 Lembar kerja materi Memahami Hubungan antara Sudut Pusat 
dengan Sudut Keliling yang Menghadap Busur .  
 Pemberian contoh-contoh materi Memahami Hubungan antara 
Sudut Pusat dengan Sudut Keliling yang Menghadap Busur  untuk 
dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 
 Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan Memahami Hubungan 
antara Sudut Pusat dengan Sudut Keliling yang Menghadap Busur . 
 Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Memahami 
Hubungan antara Sudut Pusat dengan Sudut Keliling yang 
Menghadap Busur . 
 Mendengar 
Pemberian materi Memahami Hubungan antara Sudut Pusat dengan 
Sudut Keliling yang Menghadap Busur  oleh guru. 
 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran mengenai materi : 
 Memahami Hubungan antara Sudut Pusat dengan Sudut Keliling 
yang Menghadap Busur  








CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
 Memahami Hubungan antara Sudut Pusat dengan Sudut Keliling 
yang Menghadap Busur  




4 . Pertemuan Keempat (3 x 40 Menit) 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Memahami Hubungan antara 
Sudut Pusat dengan Sudut Keliling yang Menghadap Busur  yang 
sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang 
disajikan dan mencoba menginterprestasikannya. 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Memahami Hubungan 
antara Sudut Pusat dengan Sudut Keliling yang Menghadap Busur  
yang sedang dipelajari. 
 Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 
dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada 
guru berkaitan dengan materi Memahami Hubungan antara Sudut 
Pusat dengan Sudut Keliling yang Menghadap Busur  yang sedang 
dipelajari. 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Memahami 
Hubungan antara Sudut Pusat dengan Sudut Keliling yang 




Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam 
buku paket mengenai materi Memahami Hubungan antara Sudut 
Pusat dengan Sudut Keliling yang Menghadap Busur . 
 Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Memahami Hubungan 
antara Sudut Pusat dengan Sudut Keliling yang Menghadap Busur  
yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
 Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Memahami 
Hubungan antara Sudut Pusat dengan Sudut Keliling yang 
Menghadap Busur  sesuai dengan pemahamannya. 
 Saling tukar informasi tentang materi : 
 Memahami Hubungan antara Sudut Pusat dengan Sudut Keliling 
yang Menghadap Busur  
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 




4 . Pertemuan Keempat (3 x 40 Menit) 
pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang 
lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 
(BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data dari Materi : 
 Memahami Hubungan antara Sudut Pusat dengan Sudut Keliling 
yang Menghadap Busur  
 Mengolah informasi dari materi Memahami Hubungan antara Sudut 
Pusat dengan Sudut Keliling yang Menghadap Busur  yang sudah 
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun 
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi 
yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada 
lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Memahami 
Hubungan antara Sudut Pusat dengan Sudut Keliling yang 
Menghadap Busur . 
Verification  
(pembuktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
 Memahami Hubungan antara Sudut Pusat dengan Sudut Keliling 
yang Menghadap Busur  
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Memahami Hubungan 
antara Sudut Pusat dengan Sudut Keliling yang Menghadap Busur  
berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, 
atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan 
pendapat dengan sopan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 
materi : 
 Memahami Hubungan antara Sudut Pusat dengan Sudut Keliling 
yang Menghadap Busur  
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag 
materi Memahami Hubungan antara Sudut Pusat dengan Sudut 
Keliling yang Menghadap Busur  dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan. 
 Bertanya atas presentasi tentang materi Memahami Hubungan antara 
Sudut Pusat dengan Sudut Keliling yang Menghadap Busur  yang 








 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
 Memahami Hubungan antara Sudut Pusat dengan Sudut Keliling 
yang Menghadap Busur  
 Menjawab pertanyaan tentang materi Memahami Hubungan antara 
Sudut Pusat dengan Sudut Keliling yang Menghadap Busur  yang 
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 
telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi 
Memahami Hubungan antara Sudut Pusat dengan Sudut Keliling 
yang Menghadap Busur  yang akan selesai dipelajari 
 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Memahami Hubungan 
antara Sudut Pusat dengan Sudut Keliling yang Menghadap Busur  
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar 
lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek 
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
 
Catatan : Selama pembelajaran Memahami Hubungan antara Sudut Pusat dengan Sudut 
Keliling yang Menghadap Busur  berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran 
yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh 
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Memahami Hubungan antara 
Sudut Pusat dengan Sudut Keliling yang Menghadap Busur  yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Memahami Hubungan antara 
Sudut Pusat dengan Sudut Keliling yang Menghadap Busur  yang baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran 
Memahami Hubungan antara Sudut Pusat dengan Sudut Keliling yang Menghadap Busur . 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Memahami Hubungan antara 
Sudut Pusat dengan Sudut Keliling yang Menghadap Busur . 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Memahami Hubungan antara Sudut 
Pusat dengan Sudut Keliling yang Menghadap Busur  kepada kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerjasama yang baik. 
 
5 . Pertemuan Kelima (3 x 40 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME 
dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 





5 . Pertemuan Kelima (3 x 40 Menit) 
Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
 Panjang busur 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 









Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 
pada topik materi Panjang busur dengan cara : 
 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
 Mengamati 
 Lembar kerja materi Panjang busur.  
 Pemberian contoh-contoh materi Panjang busur untuk dapat 
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 
 Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan Panjang busur. 
 Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Panjang 
busur. 
 Mendengar 
Pemberian materi Panjang busur oleh guru. 
 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran mengenai materi : 
 Panjang busur 







CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 




5 . Pertemuan Kelima (3 x 40 Menit) 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Panjang busur yang sedang 
dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan 
dan mencoba menginterprestasikannya. 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Panjang busur yang 
sedang dipelajari. 
 Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 
dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada 
guru berkaitan dengan materi Panjang busur yang sedang dipelajari. 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Panjang busur 
yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru. 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam 
buku paket mengenai materi Panjang busur. 
 Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Panjang busur yang telah 
diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
 Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Panjang busur 
sesuai dengan pemahamannya. 
 Saling tukar informasi tentang materi : 
 Panjang busur 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang 
lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 
(BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 




5 . Pertemuan Kelima (3 x 40 Menit) 
 Berdiskusi tentang data dari Materi : 
 Panjang busur 
 Mengolah informasi dari materi Panjang busur yang sudah 
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun 
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi 
yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada 
lembar kerja. 




CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
 Panjang busur 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Panjang busur berupa 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media 
lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 
sopan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 
materi : 
 Panjang busur 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag 
materi Panjang busur dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan. 
 Bertanya atas presentasi tentang materi Panjang busur yang dilakukan 
dan peserta didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
 Panjang busur 
 Menjawab pertanyaan tentang materi Panjang busur yang terdapat 
pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Panjang 
busur yang akan selesai dipelajari 
 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Panjang busur yang 
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan 






5 . Pertemuan Kelima (3 x 40 Menit) 
Catatan : Selama pembelajaran Panjang busur berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, 
tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Panjang busur yang baru 
dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Panjang busur yang baru 
diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran 
Panjang busur. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Panjang busur. 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Panjang busur kepada kelompok yang 
memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
 
6 . Pertemuan Keenam (3 x 40 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME 
dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
 Luas juring 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 










6 . Pertemuan Keenam (3 x 40 Menit) 









Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 
pada topik materi Luas juring dengan cara : 
 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
 Mengamati 
 Lembar kerja materi Luas juring.  
 Pemberian contoh-contoh materi Luas juring untuk dapat 
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 
 Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan Luas juring. 
 Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Luas juring. 
 Mendengar 
Pemberian materi Luas juring oleh guru. 
 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran mengenai materi : 
 Luas juring 







CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
 Luas juring 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Luas juring yang sedang 
dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan 
dan mencoba menginterprestasikannya. 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Luas juring yang sedang 
dipelajari. 
 Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 
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guru berkaitan dengan materi Luas juring yang sedang dipelajari. 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Luas juring yang 
telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru. 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam 
buku paket mengenai materi Luas juring. 
 Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Luas juring yang telah 
diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
 Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Luas juring sesuai 
dengan pemahamannya. 
 Saling tukar informasi tentang materi : 
 Luas juring 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang 
lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 
(BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data dari Materi : 
 Luas juring 
 Mengolah informasi dari materi Luas juring yang sudah 
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun 
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi 
yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada 
lembar kerja. 




CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
 Luas juring 
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Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Luas juring berupa 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media 
lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 
sopan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 
materi : 
 Luas juring 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag 
materi Luas juring dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan. 
 Bertanya atas presentasi tentang materi Luas juring yang dilakukan 
dan peserta didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
 Luas juring 
 Menjawab pertanyaan tentang materi Luas juring yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Luas 
juring yang akan selesai dipelajari 
 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Luas juring yang terdapat 
pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah 
disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa 
terhadap materi pelajaran. 
 
Catatan : Selama pembelajaran Luas juring berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, 
tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Luas juring yang baru 
dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Luas juring yang baru 
diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran Luas 
juring. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Luas juring. 
 
 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Luas juring kepada kelompok yang 
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Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME 
dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
 Garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 









Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 
pada topik materi Garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran 
dengan cara : 
 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
 Mengamati 
 Lembar kerja materi Garis singgung persekutuan dalam dua 
lingkaran.  
 Pemberian contoh-contoh materi Garis singgung persekutuan 
dalam dua lingkaran untuk dapat dikembangkan peserta didik, 
dari media interaktif, dsb 
 Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan Garis singgung 
persekutuan dalam dua lingkaran. 
 Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Garis 
singgung persekutuan dalam dua lingkaran. 
 Mendengar 
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 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran mengenai materi : 
 Garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran 










CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
 Garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Garis singgung persekutuan 
dalam dua lingkaran yang sedang dipelajari dalam bentuk 
gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba 
menginterprestasikannya. 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Garis singgung 
persekutuan dalam dua lingkaran yang sedang dipelajari. 
 Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 
dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada 
guru berkaitan dengan materi Garis singgung persekutuan dalam dua 
lingkaran yang sedang dipelajari. 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Garis singgung 
persekutuan dalam dua lingkaran yang telah disusun dalam daftar 
pertanyaan kepada guru. 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam 
buku paket mengenai materi Garis singgung persekutuan dalam dua 
lingkaran. 
 Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Garis singgung persekutuan 
dalam dua lingkaran yang telah diperoleh pada buku catatan dengan 
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benar. 
 Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Garis singgung 
persekutuan dalam dua lingkaran sesuai dengan pemahamannya. 
 Saling tukar informasi tentang materi : 
 Garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang 
lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 
(BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data dari Materi : 
 Garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran 
 Mengolah informasi dari materi Garis singgung persekutuan dalam 
dua lingkaran yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan 
sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Garis 






CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
 Garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Garis singgung 
persekutuan dalam dua lingkaran berupa kesimpulan berdasarkan 
hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
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 Garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag 
materi Garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran dan 
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan. 
 Bertanya atas presentasi tentang materi Garis singgung persekutuan 
dalam dua lingkaran yang dilakukan dan peserta didik lain diberi 
kesempatan  untuk menjawabnya.  
 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
 Garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran 
 Menjawab pertanyaan tentang materi Garis singgung persekutuan 
dalam dua lingkaran yang terdapat pada buku pegangan peserta didik 
atau lembar kerja yang telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Garis 
singgung persekutuan dalam dua lingkaran yang akan selesai 
dipelajari 
 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Garis singgung 
persekutuan dalam dua lingkaran yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara 
individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
 
Catatan : Selama pembelajaran Garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran berlangsung, 
guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, 
rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Garis singgung persekutuan 
dalam dua lingkaran yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Garis singgung persekutuan 
dalam dua lingkaran yang baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran Garis 
singgung persekutuan dalam dua lingkaran. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Garis singgung persekutuan 
dalam dua lingkaran. 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Garis singgung persekutuan dalam dua 
lingkaran kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
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Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME 
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 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
 Garis singgung persekutuan luar dua lingkaran 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 









Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 
pada topik materi Garis singgung persekutuan luar dua lingkaran dengan 
cara : 
 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
 Mengamati 
 Lembar kerja materi Garis singgung persekutuan luar dua 
lingkaran.  
 Pemberian contoh-contoh materi Garis singgung persekutuan luar 
dua lingkaran untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari 
media interaktif, dsb 
 Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan Garis singgung 
persekutuan luar dua lingkaran. 
 Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Garis 
singgung persekutuan luar dua lingkaran. 
 Mendengar 
Pemberian materi Garis singgung persekutuan luar dua lingkaran 
oleh guru. 
 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran mengenai materi : 
 Garis singgung persekutuan luar dua lingkaran 











CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
 Garis singgung persekutuan luar dua lingkaran 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Garis singgung persekutuan luar 
dua lingkaran yang sedang dipelajari dalam bentuk 
gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba 
menginterprestasikannya. 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Garis singgung 
persekutuan luar dua lingkaran yang sedang dipelajari. 
 Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 
dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada 
guru berkaitan dengan materi Garis singgung persekutuan luar dua 
lingkaran yang sedang dipelajari. 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Garis singgung 
persekutuan luar dua lingkaran yang telah disusun dalam daftar 
pertanyaan kepada guru. 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam 
buku paket mengenai materi Garis singgung persekutuan luar dua 
lingkaran. 
 Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Garis singgung persekutuan 
luar dua lingkaran yang telah diperoleh pada buku catatan dengan 
tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. 
 Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Garis singgung 
persekutuan luar dua lingkaran sesuai dengan pemahamannya. 
 Saling tukar informasi tentang materi : 
 Garis singgung persekutuan luar dua lingkaran 




8 . Pertemuan Kedelapan (3 x 40 Menit) 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang 
lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 
(BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
pengamatan dengan cara : 
 
 Berdiskusi tentang data dari Materi : 
 Garis singgung persekutuan luar dua lingkaran 
 Mengolah informasi dari materi Garis singgung persekutuan luar 
dua lingkaran yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan 
sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Garis 
singgung persekutuan luar dua lingkaran. 
Verification  
(pembuktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
 Garis singgung persekutuan luar dua lingkaran 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Garis singgung 
persekutuan luar dua lingkaran berupa kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 
materi : 
 Garis singgung persekutuan luar dua lingkaran 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag 
materi Garis singgung persekutuan luar dua lingkaran dan ditanggapi 
oleh kelompok yang mempresentasikan. 
 Bertanya atas presentasi tentang materi Garis singgung persekutuan 
luar dua lingkaran yang dilakukan dan peserta didik lain diberi 







8 . Pertemuan Kedelapan (3 x 40 Menit) 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
 Garis singgung persekutuan luar dua lingkaran 
 Menjawab pertanyaan tentang materi Garis singgung persekutuan 
luar dua lingkaran yang terdapat pada buku pegangan peserta didik 
atau lembar kerja yang telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Garis 
singgung persekutuan luar dua lingkaran yang akan selesai dipelajari 
 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Garis singgung 
persekutuan luar dua lingkaran yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara 
individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
 
Catatan : Selama pembelajaran Garis singgung persekutuan luar dua lingkaran berlangsung, 
guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, 
rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Garis singgung persekutuan luar 
dua lingkaran yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Garis singgung persekutuan luar 
dua lingkaran yang baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran Garis 
singgung persekutuan luar dua lingkaran. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Garis singgung persekutuan 
luar dua lingkaran. 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Garis singgung persekutuan luar dua 
lingkaran kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
 
9 . Pertemuan Kesembilan (3 x 40 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME 
dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 





9 . Pertemuan Kesembilan (3 x 40 Menit) 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
 Memahami Hubungan antara Sudut Pusat dengan Panjang Busur dan Luas Juring 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 









Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 
pada topik materi Memahami Hubungan antara Sudut Pusat dengan 
Panjang Busur dan Luas Juring dengan cara : 
 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
 Mengamati 
 Lembar kerja materi Memahami Hubungan antara Sudut Pusat 
dengan Panjang Busur dan Luas Juring.  
 Pemberian contoh-contoh materi Memahami Hubungan antara 
Sudut Pusat dengan Panjang Busur dan Luas Juring untuk dapat 
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 
 Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan Memahami Hubungan 
antara Sudut Pusat dengan Panjang Busur dan Luas Juring. 
 Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Memahami 
Hubungan antara Sudut Pusat dengan Panjang Busur dan Luas 
Juring. 
 Mendengar 
Pemberian materi Memahami Hubungan antara Sudut Pusat dengan 
Panjang Busur dan Luas Juring oleh guru. 
 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran mengenai materi : 
 Memahami Hubungan antara Sudut Pusat dengan Panjang Busur 
dan Luas Juring 







CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
 Memahami Hubungan antara Sudut Pusat dengan Panjang Busur 




9 . Pertemuan Kesembilan (3 x 40 Menit) 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Memahami Hubungan antara 
Sudut Pusat dengan Panjang Busur dan Luas Juring yang sedang 
dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan 
dan mencoba menginterprestasikannya. 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Memahami Hubungan 
antara Sudut Pusat dengan Panjang Busur dan Luas Juring yang 
sedang dipelajari. 
 Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 
dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada 
guru berkaitan dengan materi Memahami Hubungan antara Sudut 
Pusat dengan Panjang Busur dan Luas Juring yang sedang dipelajari. 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Memahami 
Hubungan antara Sudut Pusat dengan Panjang Busur dan Luas 
Juring yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru. 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam 
buku paket mengenai materi Memahami Hubungan antara Sudut 
Pusat dengan Panjang Busur dan Luas Juring. 
 Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Memahami Hubungan 
antara Sudut Pusat dengan Panjang Busur dan Luas Juring yang 
telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
 Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Memahami 
Hubungan antara Sudut Pusat dengan Panjang Busur dan Luas 
Juring sesuai dengan pemahamannya. 
 Saling tukar informasi tentang materi : 
 Memahami Hubungan antara Sudut Pusat dengan Panjang Busur 
dan Luas Juring 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 




9 . Pertemuan Kesembilan (3 x 40 Menit) 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang 
lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 
(BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data dari Materi : 
 Memahami Hubungan antara Sudut Pusat dengan Panjang Busur 
dan Luas Juring 
 Mengolah informasi dari materi Memahami Hubungan antara Sudut 
Pusat dengan Panjang Busur dan Luas Juring yang sudah 
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun 
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi 
yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada 
lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Memahami 




CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
 Memahami Hubungan antara Sudut Pusat dengan Panjang Busur 
dan Luas Juring 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Memahami Hubungan 
antara Sudut Pusat dengan Panjang Busur dan Luas Juring berupa 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media 
lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 
sopan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 
materi : 
 Memahami Hubungan antara Sudut Pusat dengan Panjang Busur 
dan Luas Juring 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag 
materi Memahami Hubungan antara Sudut Pusat dengan Panjang 
Busur dan Luas Juring dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan. 
 Bertanya atas presentasi tentang materi Memahami Hubungan antara 
Sudut Pusat dengan Panjang Busur dan Luas Juring yang dilakukan 





9 . Pertemuan Kesembilan (3 x 40 Menit) 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
 Memahami Hubungan antara Sudut Pusat dengan Panjang Busur 
dan Luas Juring 
 Menjawab pertanyaan tentang materi Memahami Hubungan antara 
Sudut Pusat dengan Panjang Busur dan Luas Juring yang terdapat 
pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi 
Memahami Hubungan antara Sudut Pusat dengan Panjang Busur dan 
Luas Juring yang akan selesai dipelajari 
 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Memahami Hubungan 
antara Sudut Pusat dengan Panjang Busur dan Luas Juring yang 
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan 
siswa terhadap materi pelajaran. 
 
Catatan : Selama pembelajaran Memahami Hubungan antara Sudut Pusat dengan Panjang 
Busur dan Luas Juring berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang 
meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh 
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Memahami Hubungan antara 
Sudut Pusat dengan Panjang Busur dan Luas Juring yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Memahami Hubungan antara 
Sudut Pusat dengan Panjang Busur dan Luas Juring yang baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran 
Memahami Hubungan antara Sudut Pusat dengan Panjang Busur dan Luas Juring. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Memahami Hubungan antara 
Sudut Pusat dengan Panjang Busur dan Luas Juring. 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Memahami Hubungan antara Sudut 
Pusat dengan Panjang Busur dan Luas Juring kepada kelompok yang memiliki kinerja dan 
kerjasama yang baik. 
 
R. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
1. Teknik Penilaian (terlampir) 
a. Sikap 
- Penilaian Observasi 
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta didik 
sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran maupun secara umum. 








No Nama Siswa 





Nilai BS JJ TJ DS 
1 … 75 75 50 75 275 68,75 C 
2 … ... ... ... ... ... ... ... 
 
Keterangan : 
• BS : Bekerja Sama 
• JJ : Jujur 
• TJ : Tanggun Jawab 
• DS : Disiplin 
 
Catatan : 
1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Cukup 
25  = Kurang 
2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria = 100 x 4 
= 400 
3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 68,75 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin dinilai 
 
 
- Penilaian Diri 
Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada peserta didik, 
maka peserta didik diberikan kesempatan untuk menilai kemampuan dirinya 
sendiri. Namun agar penilaian tetap bersifat objektif, maka guru hendaknya 
menjelaskan terlebih dahulu tujuan dari penilaian diri ini, menentukan kompetensi 
yang akan dinilai, kemudian menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan, 
dan merumuskan format penilaiannya Jadi, singkatnya format penilaiannya 
disiapkan oleh guru terlebih dahulu. Berikut Contoh format penilaian : 












250 62,50 C 
2 






Saya ikut serta dalam 
membuat kesimpulan hasil 
diskusi kelompok. 
50  
4 ... 100  
 
Catatan : 
1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 




3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 400) x 100 
= 62,50 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi pengetahuan 
dan keterampilan 
 
- Penilaian Teman Sebaya 
Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai temannya 
sendiri. Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru telah menjelaskan maksud 
dan tujuan penilaian, membuat kriteria penilaian, dan juga menentukan format 
penilaiannya. Berikut Contoh format penilaian teman sebaya : 
 
Nama yang diamati  : ... 
Pengamat  : ... 
 








Mau menerima pendapat 
teman. 
100  







sendiri kepada anggota 
kelompok. 
 100 
4 Marah saat diberi kritik. 100  
5 ...  50 
 
Catatan : 
1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang positif, 
sedangkan untuk pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan Tidak = 100 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 100 = 500 
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 : 500) x 100 
= 90,00 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
 
- Penilaian Jurnal (Lihat lampiran) 
 
b. Pengetahuan 
- Tertulis Uraian dan atau Pilihan Ganda (Lihat lampiran) 
- Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan 










Penilaian Aspek Percakapan 







Nilai 25 50 75 
10
0 
1 Intonasi     
   
2 Pelafalan     
3 Kelancaran     
4 Ekspresi     
5 Penampilan     
6 Gestur     
 
- Penugasan (Lihat Lampiran) 
Tugas Rumah 
a. Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku peserta didik 
b. Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti bahwa mereka telah 
mengerjakan tugas rumah dengan baik 
c. Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang telah dikerjakan 
untuk mendapatkan penilaian. 
 
c. Keterampilan 
- Penilaian Unjuk Kerja 
Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada instrumen penilaian 
ujian keterampilan berbicara sebagai berikut: 
 
Instrumen Penilaian 













Kesesuaian respon dengan 
pertanyaan 
    
2 Keserasian pemilihan kata     
3 
Kesesuaian penggunaan tata 
bahasa 
    
4 Pelafalan     
 
Kriteria penilaian (skor) 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Kurang Baik 
25  = Tidak Baik 
Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi jumlah skor 
maksimal dikali skor ideal (100) 
 
Instrumen Penilaian Diskusi 
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1 Penguasaan materi diskusi     
2 Kemampuan menjawab pertanyaan     
3 Kemampuan mengolah kata     
4 Kemampuan menyelesaikan masalah     
 
Keterangan : 
100  = Sangat Baik 




50  = Kurang Baik 
25  = Tidak Baik 
 
- Penilaian Proyek (Lihat Lampiran) 
- Penilaian Produk (Lihat Lampiran) 
- Penilaian Portofolio 




No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1      
2      
3      
4      
 
2. Instrumen Penilaian (terlampir) 
a. Pertemuan Pertama 
b. Pertemuan Kedua 
c. Pertemuan Ketiga 
 
3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), maka 
guru bisa memberikan soal tambahan misalnya sebagai berikut : 
1) Jelaskan tentang Sistem Pembagian Kekuasaan Negara! 
2) Jelaskan tentang Kedudukan dan Fungsi Kementerian Negara Republik 
Indonesia dan Lembaga Pemerintah Non Kementerian! 
3) Jelaskan tentang Nilai-nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan 
pemerintahan! 
 
CONTOH PROGRAM REMIDI 
 
Sekolah : …………………………………………….. 
Kelas/Semester : …………………………………………….. 
Mata Pelajaran : …………………………………………….. 
Ulangan Harian Ke  : …………………………………………….. 
Tanggal Ulangan Harian : …………………………………………….. 
Bentuk Ulangan Harian : …………………………………………….. 
Materi Ulangan Harian : …………………………………………….. 
(KD / Indikator) : …………………………………………….. 


















1       
2       
3       
4       
5       
6       






Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah mencapai KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru memberikan soal pengayaan sebagai berikut : 
1) Membaca buku-buku tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik 
penyelenggaraan pemerintahan Negara yang relevan.  
2) Mencari informasi secara online tentang Nilai-nilai Pancasila dalam 
kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara 
3) Membaca surat kabar, majalah, serta berita online tentang Nilai-nilai 
Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara 
4) Mengamati langsung tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik 
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